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ABSTRAK 

Nama : Yulia Rahmi 

Nim 12140420640 

Judul : Strategi Fundraising Donasi Palestina Pada Lembaga 

BAZNAS Kabupaten Kampar 

 

BAZNAS Kabupaten Kampar melakukan pengumpulan donasi dari masyarakat 

Kabupaten Kampar.Untuk disalurkan kepada saudara kita ada di palestina dengan 

harapan mampu meringankan sedikit beban mereka.Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Strategi apa saja yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Kampar untuk mengumpulkan Donasi ke Palestina.Penulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, pengumpulan data dari 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa BAZNAS Kabupaten Kampar menggunakan Strategi sosialisasi melalui 

media sosial dan Strategi melalui masyarakat, melalui media sosial strategi yang 

digunakan dengan memposting video, poster, dan konten lainnya di platform seperti 

instagram, facebook dan WhatsApp. Sementara itu, strategi melalui masyarakat ada 

kegiatan acara kampanye yang mengundang tokoh agama, aksi turun lapangan serta 

kunjungan masyarakat secara langsung ke Kantor BAZNAS Kabupaten Kampar. 

kedua strategi dinilai efektif dalam pengumpulan Donasi ke palestina. 

Kata Kunci : Strategi Fundraising, Donasi Palestina, BAZNAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i 



 

ABSTRACT 

 

 

Nama : Yulia Rahmi 

Nim 12140420640 

Judul : Strategi Fundraising Donasi Palestina Pada Lembaga 

BAZNAS Kabupaten Kampar 

 

BAZNAS Kampar Regency collects donations from the people of Kampar 

Regency. To distribute them to our relatives in Palestine in the hope of being able 

to lighten their burden a little. The aim of this research is to find out what strategies 

are carried out by BAZNAS Kampar Regency to collect donations to Palestine. 

Author using descriptive qualitative research methods, collecting data through 

observation, interviews and documentation. The results of the research show that 

BAZNAS Kampar Regency uses a socialization strategy through social media and 

a strategy through the community, through social media the strategy used is by 

posting videos, posters and other content on platforms like Instagram, Facebook 

and WhatsApp. Meanwhile, the strategy through the community includes campaign 

events inviting religious figures, field actions and direct community visits to the 

Kampar Regency BAZNAS Office. Both strategies are considered effective in 

collecting donations to Palestine. 

Keywords: Fundraising Strategy, Palestine Donations, BAZNAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Memahami istilah fundraising kita dapat mengambil rujukan terlebih dahulu 

ke dalam bahasa inggris. Fundraising memiliki terjemahan berupa pengumpulan 

uang. Fundraising bukanlah sekedar hanya mengumpulkan dana semata, akan tetapi 

dapat juga disebut sebagai bentuk partisipasi dan kepedulian yang diberikan oleh 

masyarakat kepada suatu organisasi atau lembaga yang memiliki bentuk berupa 

donasi dan segala macam benda serta fasilitas yang dapat diambil manfaatnya untuk 

keperluan dan kesesuaian lembaga terkait. Sedangkan istilah dari fundraising pada 

ruang lingkup yang berkaitan dengan zakat infaq serta shodaqoh, ialah suatu upaya 

dalam proses kegiatan dalam hal penghimpunan donasi ,dana zakat Infaq sedekah 

begitu pula sumber daya lainnya yang diberikan masyarakat baik individu, 

kelompok organisasi, maupun perusahaan yang akan disalurkan dan dimanfaatkan 

untuk mustahik (Humaini, 2013). Terdapat beragam bentuk penerapan strategi 

fundraising di beberpa lembSaga pengelola zakat dlam memaksimalkan potensi 

pengumpulan zakat yang ada Strategi penggalangan Donasi oleh BAZNAS 

Kabupaten.Kampar memberikan kemudahan kepada para masyarakat berupa 

layanan penerimaan donasi bantuan peduli Palestina, sehingga dapat memudahkan 

para masyrakat yang ingin menyumbangkan bantuan nya ke Palestina yang 

diberikan lembaga. Strategi fundraising yang efektif untuk dilakasanakan pada 

lembaga amil zakat. Diantaranya ialah, melakukan pembentukan unit-unit 

pengumpul Donasi pada lembaga amil zakat diberbagai tempat yang sesuai dengan 

tingkatannya, baik itu nasional,G provinsi, daerah dan sebagainya. 

Adapun penghimpunan dana zakat (fundraising) sering kali menjadi tema 

besar dalam organisasi amil zakat. Fundraising merupakan kegiatan menghimpun 

dan menggalang dana zakat, infak, dan sedekah,donasi social,serta sumber daya 

lainnya dari masyarakat baik secara individu, kelompok, organisasi atau perusahaan 

yang akan disalurkan dan didayagunakan bagi mustahik.8 Lembaga pengelola zakat 

dalam menjalankan tugasnya, terutama dalam hal pengumpulan dana zakat harus 

menggunakan strategi fundraising yang tepat dan efektif agar dana dapat terserap 

secara optimal. Selain itu, telah dipaparkan sebelumnya bahwa strategi fundraising 

yang tepat juga akan meningkatkan kesadaran muzakki melalui lembaga pengelola 

zakat (menghimpun donatur/muzakki). Sehingga, dengan adanya penggalangan 

dana yang dilakukan oleh lembaga pengelola zakat diharapkan muzakki tergugah 

hatinya untuk memberi.(Atik Abidah,2016) 
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Donasi merupakan kegiatan sosial yang dilakukan manusia untuk saling 

membantu satu sama lain yang melibatkan pemberi dan penerima. Kata donasi 

berasal dari bahasa latin yaitu donum yang berarti hadiah atau pemberian. Sehingga 

dapat diartikan bahwa donasi adalah sebuah pemberian yang pada umumnya 

bersifat secara fisik oleh perorangan atau badan hukum, pemberian ini mempunyai 

sifat sukarela dengan tanpa adanya imbalan bersifat keuntungan kepada orang lain 

. Pemberian donasi dapat berupa uang, makanan, barang, pakaian, mainan ataupun 

kendaraan akan tetapi tidak selalu demikian, pada peristiwa darurat bencana atau 

dalam keadaan tertentu lain, misalnya donasi dapat berupa bantuan tenaga 

relawan.Indonesia menjadi salah satu negara dengan penduduk muslim terbesar 

didunia, Indonesia juga tergolong dalam sepuluh negara dengan kekuatan ekonomi 

terbesar di dunia, potensi yang dimiliki Indonesia sangatlah besar dalam segla aspek 

dan juga memberikan donasi bantuan palestina menjadi salah satu aspek yang 

berpotensi besar. Telah banyak penelitian yang dilakukan tentang potensi donasi 

bantuan palestina meskipun terdapat perbedaan angka potensi pengumpulan donasi. 

(Supradi 

Tujuan kepedulian sosial adalah untuk membantu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi orang lain, bukan untuk mencampuri urusan pribadi mereka. 

Kepedulian sosial juga bisa disebut sebagai suatu ketertarikan diri sendiri untuk 

membantu orang lain Donasi kepedulian Palestina merupakan salah satu program 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten.Kampar.BAZNAS Kabupaten.Kampar 

melakukan pengumpulan donasi untuk disalurkan kepada saudara kita ada di 

palestina dengan harapan mampu meringankan sedikit beban mereka. Donasi 

kemanusia palestina dari yang di kumpulkan dari masyrakat Kampar ini telah 

terkumpul sebesar 1.190.000.000.00 di akhir 2023, pada akhir 2024 donasi 

kemanusian palestina terkumpul sebesar 361.062.100 (Tiga ratus enam puluh satu 

juta enam puluh dua ribu seratus ).Penyerahan Donasi kemanusian untuk palestina 

yang berasal dari masyarakat Kampar melalui BAZNAS Kabupaten.Kampar 

diserahkan kepada ketua BAZNAS RI Prof.KH Noor Achmad,MA. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang Melakukukan 

pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS merupakan Lembaga pemerintah 

nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden 

melalui Menteri Agama.. Badan Amil Zakat Nasionsal (BAZNAS) juga merupakan 

suatu organisasi pengelolaan zakat yang dibentuk oleh pemerintah yang bertujuan 

untuk mengumpulkan, mendistribusikn, dan mendayagunakan Zakat termasuk 

infak dn sedekah sesuai dengan ketentuan Islam Berdasarkan Undang-undang No 

23 Tahun 2011 pasal 6 dan 7 tugas pokok Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

adalah mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat dan 

mengumpulkan dana bantuan sesuai dengan ketentuan Agama. Lembaga pengelola 
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zakat menurut Undang-undang No.38 Tahun 1999 adalah Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan Amil Zakat terdiri 

atas badan pembina, badan pelaksana dan komisi pengawas. Lain halnya dengan 

Lembaga Amil Zakat, yaitu suatu organisasi yang dibentuk oleh masyarakat untuk 

mengumpulkan dan mendistribusikan zakat. 

BAZNAS Kabupaten.Kampar salah satu Lembaga sebagai badan pengelola 

dana zakat, infak dan sedekah yang dikelola oleh pemerintah juga memiliki 

berbagai program yang diperuntukkan untuk bantuan kemanusiaan di 

Palestina.Mereka telah membuat program untuk pengumpulan donasi ke Palestina 

(#savepalestina),BAZNAS Kabupaten Kampar merupakan salah satu lembaga 

masyarakat yang aktif dalam menggalang donasi bantuan ke Palestina dengan 

melibatkan partisipasi masyarakat dan organisasi local. 

Pengumpulan donasi ke Palestina ini dilakukan secara lansung dan tidak 

lansung,Metode fundraising secara lansung yang melibatkan partisipasi muzakki 

bentuk fundraising ini berupa proses interaksi dan daya akomodasi terhadap respon 

muzakki,sedangkan metode fundraising secara tidak lansung misalnya dilakukan 

dengan metode promosi yang mengarah kepada pembentukan cittra Lembaga yang 

kuat,tampa melibatkan pengarahan untuk transaksi donasi secara lansung.Dalam 

metode pengumpulan donasi ke palestina, Lembaga BAZNAS Kabupaten.Kampar 

menghadapi beberapa kendala seperti keterbatasan karyawan untuk turun lansung 

ke lapangan, Disisi lain melalui metode tidak lansung Lembaga BAZNAS 

Kabupaten.Kampar mengalami kesulitan dengan masyarakat yang masih minim 

pengetahuan tentang teknologi. 

Fundraising dapat diartikan sebagai suatu kegiatan menghimpun dana dan 

sumber daya lainnya dari masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, 

perusahaan ataupun pemerintahan) yang akan digunakan untuk membiayai program 

dan kegiatan operasional lembaga yang pada akhirnya adalah untuk mencapai misi 

dan tujuan dari lembaga tersebut. Strategi fundraising merupakan titik tolak dalam 

menentukan kebutuhan organisasi, semua itu dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kegiatan dalam memenuhi kebutuhan yang terus berkembang. Aktifitas fundraising 

sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi atau lembaga. Fundraising 

berperan penting bagi lembaga atau organisasi social dalam upaya mendukung 

jalannya program dalam kegiatan roda operasional yang telah digariskan. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul : STRATEGI FUNDRAISING DONASI PALESTINA 

PADA LEMBAGA BAZNAS KABUPATEN KAMPAR 

1.2 Penegasan Istilah 

A. Strategi Fundraising 

Pengertian umum dari strategi ialah suatu proses penetuan rencana yang 

dilakukan para pemimpin tertinggi dimana berfokus pada tujuan jangka panjang 

dari suatu organisasi, dimana hal tersebut disertai penyusunan suatu cara atau upaya 

untuk bagaimana agar suatu tujuan dari organisasi tersebut dapat dicapai (Umar, 

2001). Strategi dalam pengertian khusus ialah suatu tindakan yang memiliki sifat 

incremental (senantiasa meningkat) dan berkelanjutan, serta dilakukannya 

berdasrkan pada sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para 

customer(pelanggan) yang ada pada masa depan. Para ahli juga memberikan 

pengertian yang berbeda dari strategi, misalnya (Morrisey) mengartikan strategi 

sebagai suatu proses untuk menentukan sebuah arah yang dimana harus dituju oleh 

perusahaan agar bisa tercapai segala rencananya (Amirullah, 2015). 

Memahami istilah fundraising kita dapat mengambil rujukan terlebih dahulu 

ke dalam bahasa inggris. Fundraising memiliki terjemahan berupa pengumpulan 

uang. Fundraising bukanlah sekedar hanya mengumpulkan dana semata, akan tetapi 

dapat juga disebut sebagai bentuk partisipasi dan kepedulian yang diberikan oleh 

masyarakat kepada suatu organisasi atau lembaga yang memiliki bentuk berupa 

dana dan segala macam benda serta fasilitas yang dapat diambil manfaatnya untuk 

keperluan dan kesesuaian lembaga terkait. Sedangkan istilah dari fundraising pada 

ruang lingkup yang berkaitan dengan zakat infaq serta shodaqoh, ialah suatu upaya 

dalam proses kegiatan dalam hal penghimpunan dana zakat Infaq sedekah begitu 

pula sumber daya lainnya yang diberikan masyarakat baik individu, kelompok 

organisasi, maupun perusahaan yang akan disalurkan dan dimanfaatkan untuk 

mustahik (Humaini, 2013) 

Strategi disini merupakan upaya yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten.Kampar dalam mengumpulkan donasi ke Palestina.Adapun strategi 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten.Kampar adalah: 

1. Sosialisai melalui media social 

2. Sosialisai ke Masyarakat 
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B. Donasi Palestina 

Menurut Dewantry (2015), “Donasi adalah suatu pemberian yang 

mempunyai sifat sukarela dengan tanpa adanya imbalan bersifat keuntungan, 

walaupun pemberian donasi dapat berupa makanan, barang, pakaian, mainan 

ataupun kendaraan akan tetapi tidak selalu demikian, pada peristiwa darurat 

bencana atau dalam keadaan tertentu lain. Donasi atau menggalang dana adalah 

suatu wadah untuk mengumpulkan dana atau uang yang mempunyai sifat sukarela 

tanpa adanya batasan dan tidak mengharapkan imbalan ataupun keuntungan. 

penggalangan dana biasanya melalui berbagai macam lembaga baik lembaga 

keagamaan maupun lembaga sosial merupakan fardhu „ain hukumnya untuk 

mengembangkan konsep donasi sesuai bidang konsentrasinya masing-masing. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas,rumusan masalah dalam enelitian ini 

adalah sebagai berikut :Bagaimana Strategi Fundraising Donasi Palestins pada 

Lembaga BAZNAS Kabupaten Kampar? 

1.4 Tujuan dan Mamfaat Penelitian 

A.TujuanPenelitian 

Sesuai dengan penjelasan pokok-pokok di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah :Untuk mengetahui Strategi Fundraising Donasi Palestina pada Lembaga 

BAZNAS Kabupaten. Kampar. 

B.Manfaat Penelitian 

Untuk menambah pengetahuan tentang Strategi Fundraising Donasi 

Palestina pada Lembaga BAZNAS Kabupaten Kampar,dan memberikan wawasan 

juga kepada pembaca dalam rangka mendonasikan bantuan kepada Palestina melalu 

BAZNAS Kabupaten Kampar 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk  mencapai  pembahasan  yang  sistematis, penulis perlu 

mensistematisasikan hasil penelitiannya agar dapat disajikan dengan cara yang 

mudah dipahami. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 

masalah, batasan masalah, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dan mendasari permasalahan 

yang diteliti, antara lain: Penelitian Terdahulu, Landasan Teori dan Kerangka 

Pemikiran. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian dijelaskan dalam bab ini, Penelitian digunakan sebagai 

alat penelitian untuk membuat kajian yang sistematis. Dikategorikan menjadi 

desain penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik 

pengumpulan data, validasi data dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Bab gambaran umum penelitian ini berisi tentang sejarah BAZNAS 

Kabupaten Kampar, Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Kampar, struktur 

kepengurusan, Tugas-Tugas BAZNAS Kabupaten Kampar serta Program-program 

BAZNAS Kabupaten Kampar. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang 

Strategi yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kampar 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



 

 

 

 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini,penulis mendiskripsikan pada penelitian-penelitian 

yang lain yang berbentk skripsi dan ada relevasinya dengan judul diatas.Adapun 

penelitian yang hampir mirip dan sama namun brbeda dalam segi penelitian yaitu : 

1. Judul penelitian adalah ini adalah Analisis Strategi Fundraising Pada 

Lembaga Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah (Lazizmu) 

Kabupaten Sidoarjo. Nama Peneliti Fitri Nur Latifah, Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2021.Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

lapangan yang menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data yang 

digunakan terdiri dari dua jenis sumber data, yaitu pertama, data primer 

yang diambil dari hasil proses wawancara tidak terstruktur kepada Ketua 

Lazizmu Sidoarjo, Kepala fundraising, Manager keuangan, dan Relawan 

fundrSSSaising dan observasi. Kedua, data sekunder yang diambil dari 

berbagai dokumen yang dimiliki oleh Lembaga Zakat Infaq dan Shodaqah 

(Lazizmu) Sidoarjo baik berupa laporan bulanan, majalah, website, media 

sosial, jurnal, dan artikel.Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

bagian manager keuangan, kepala fundraising, dan relawan fundraising, 

serta pelaksanaan observasi di kantor Lazizmu Sidoarjo, strategi fundraising 

yang dilakukan oleh Lazizmu Sidoarjo adalah dengan menerapkan 3 jenis 

strategi fundraising yaitu dialogue fundraising (penggalangan dana dengan 

cara langsung berinteraksi atau tatap muka dengan muzakki ataupun calon 

muzakki),), (penggalangan dana dengan cara upaya untuk mempertahankan 

kepercayaan muzakki, bentuk komitmen Lazizmu kepada atau muzakki), 

dan multichannel fundraising (penggalangan dana melalui internet dan 

komunitas).Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah sama-sama meneliti tentang Strategi Fundraising dan juga 

menggunakan metode penelitian yang sama.Adapun perpebaan nya adalah 

Penulis melakukan penelitian tentang Strategi Fundraising Donasi Palestina 

Pada Lembaga BAZNAS Kabupaten.Kampar,sedangkan yang di penelitian 

diatas melakukan penelitian tentang Analisis Strategi Fundraising Pada 

Lembaga Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah (Lazizmu) Kabupaten 

Sidoarjo. 
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2. Judul penelitian ini adalah Analisis Nilai Kontribusi Bantuan 

Kemanusiaan Palestina Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Nama 

Peneliti Muhammad Abdi Ridha,Penelitian ini di lakukan pada tahun 

2021,Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran yang 

mencakup penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Ditinjau dari 

kedudukan objek yang diteliti, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

deskriptif. Hasil pengolahan data baik secara kualitatif atau pun kuantitatif 

pada penelitian ini akan dijelaskan melalui pendekatan deksriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai kontribusi penyaluran dana ZIS 

untuk bantuan kemanusiaan Palestina yang dilakukan oleh BAZNAS tahun 

2018-2021 bersifat fluktuatif. Penyaluran dana zakat terbesar untuk bantuan 

kemanusiaan Palestina terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 

2,531,430,175.00. Sedangkan dana infak dan sedekah terbesar terjadi pada 

tahun 2021 yaitu sebesar 597,268,865.00. Faktor yang menyebabkan 

fluktuasi tingkat penyaluran ini adalah karena nilai penyaluran bantuan 

kemanusiaan Palestina tergantung pada pola kerja sama yang dibangun 

BAZNAS dengan berbagai lembaga kemanusiaan lainnya.Persaman 

penelitian ini adalah sama-sama meliti tentang Donasi bantuan 

Palestina,sedangkan perbedaan nya adalah,penulusis meneliti tentang 

bagaimana Strategi Fundraising Donasi Palestina pada Lembaga 

BAZNAS,sedangkan penelitian diatas tentang Analisis Nilai Kontribusi 

Bantuan Kemanusiaan Palestina Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

dan juga metode penelitian yang berbeda. 

3. Judul penelitin ini adalah Metode Fndraising Dalam Meningkatkan 

Dana Zakat Infaq Sedekah (ZIS) Pada Kantor Layanan Lazismu 

Baitul Maal Khairu Ummah Nama peneliti Muslihin, Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2021,metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

metode penelitian kualitatif deskriptif dimana data yang di gunakan yaitu 

sebuah data sekunder dan primer, dengan sebuah teknik pengumpulan data 

wawancar, observasi, dan dokumentasi. Kemudian analisis data 

menggunakan analisis deksriptif sehingga peneliti mendeskripsikan 

fundraising dana ZIS di KL Lazismu Baitul maal Khoiru Ummah. Hasil 

penelitian yang dilakukan bahwasanya metode fundraising yang di lakukan 

Lembaga KL Lazismu Baitul Mal Khairu Ummah adalah di rect fundraising 

dan indirect fundraising sehingga Lembaga selalu mengalami peningkatan 

dalam dana zakat yang di dapat dari Muzakki donator. 
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Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode 

penelitian dan juga membahas tentang Fundraising sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah,penulis 

membahas tentang Strategi Fundraising sedangkan penelitian ini membahas 

tentang Metode Fundraising. 

4. Judul Penelitian Manajemen Resiko Penyaluran Donasi Infaq dan 

Sedekah Ke Palestina pada Lembaga Kemanusian Mer-c Indonesia 

Nama penulis Abdah Maghfuroh,Penelitian ini di lakukan pada tahun 2024 

penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. 

Adapun hasil penelitian yang didapatkan yaitu penyaluran donasi ke 

Palestina dengan dua program yakni program pembangunan Rumah sakit 

Gaza dan program bantuan kemanusiaan. Selain itu, manajemen risiko 

penyaluran donasi dilakukan MER-C dengan mengirimkan relawan 

Indonesia ke Palestina, menjadikan Mesir sebagai alternatif dalam 

menyalurkan bantuan kebutuhan pokok dari luar wilayah Palestina, 

melakukan kerjasama dengan berbagai media partner dan selalu update 

melalui sosial media dalam penyaluran donasi ke Gaza, Palestina. 

Persneaman penelitian ini dengan yang di teliti oleh penulis adalah sama- 

sama membahas tentang Donasi bantuan ke Palestina dan juga 

menggunakan metode pendekatan yang sama,sedangkan perbedaan nya 

adalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui propses penyaluran 

Donasi dan Manajemen Resiko Penyaluran Donasi,sedangkan penulis 

meneliti tentang Strategi Fundraising Donasi Palestina. 

5. Judul penelitian ini Manajemen Fundraising Pada Masa Krisis:Analisis 

Keberhasilan ACT (Aksi Cepat Tanggap)Dalam Penggalangan Dana 

Peduli Palestina Pada Masa Covid-19 Nama penulis Yana Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2022 penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus telah digunakan sebagai metode 

untuk menyelidiki studi ini. Peneliti menetapkan program Peduli Palestina 

sebagai kasus tunggal. Peneliti menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk mendapatkan berbagai jenis data. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya enam faktor yang mendukung keberhasilan 

penggalangan dana ACT untuk program Peduli Palestina, yaitu (1) legalitas 

penggalangan dana di masa pandemi Covid-19, (2) kekuatan pemasaran dan 

komunikasi, (3) tingginya empati masyarakat di masa pandemi, (4) citra 

baik lembaga, (5) publikasi melalui media baik cetak maupun elektronik 

dan (6) transparansi anggaran. Persamaan penelitian ini dengan yang di teliti 

oleh penulis adalah melakukan metode penelitian yang sama dan juga 

meneliti tentang Fundraising Penggalangan Dana Bantuan 

Palestina,sedangkan  perbedaan  nya  adalah  penelitian  ini  meneliti 
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penggalangan dana di program ACT (Aksi Cepat Tanggap)Pada masa 

Covid-19 sedangkan penulis meneliti tentang Strategi Fundraising Donasi 

Palestina Pada Lembaga BAZNAS Kabupaten.Kampar. 

 

2.2 Kajian Teori 

A. Strategi Fundraising 

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu “strategos” atau “strategia” artinya 

general of generalship atau dapat pula diterjemahkan sebagai suatu hal yang 

berhubungan dengan manajemen puncak dalam sebuah organisasi (Suci, 2015, hlm. 

1). Strategi merupakan perbuatan potensial yang memerlukan keputusan dari 

manajer tingkat puncak dan sumber daya organisasi atau perusahaan yang besar 

untuk mencapai tujuan jangka panjang (David & David, 2016, hlm. 11). Konsep 

strategi militer seringkali diadaptasi dan ditterapkan dalam dunia bisnis, strategi 

menggambarkan arah bisnis yang mengikuti lingkungan yang dipilih dan 

merupakan pedoman untuk mengalokasikan sumber daya dan usaha suatu 

organisasi. 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

gagasan, perencanaan, daneksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. 

Di dalam strategi yang baik terdapat kordinasi tim kerja, memiliki tema 

mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan 

gagasan secara rasional, efesiensi dalam pendanaan dan memiliki taktik untuk 

mencapai tujuan secara efektif Strategi menunjukkan arahan umum yang hendak 

ditempuh oleh organisasi untuk mencapai tujuannya. Strategi ini merupakan 

rencana besar dan rencana penting. Setiap organisasi untuk mencapai tujuannya. 

Strategi ini merupakan rencana besar dan rencana penting. Setiap organisasi yang 

dikelola secara baik memiliki strategi, walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit. 

Strategi adalah rencana yang menyeluruh dalam rangka pencapaian tujuan 

organisasi. Bagi perusahaan, strategi diperlukan tidak hanya untuk memperoleh 

proses sosial dan manejerial dengan mana individu dan kelompok memperoleh apa 

yang mereka butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan serta 

mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain. Strategi merupakan faktor 

yang paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan, keberhasilan suatu usaha 

tergantung pada kemampuan pemimpin yang busa dalam merumuskan strategi yang 

digunakan. Strategi perusahaan sangat tergantung dari tujuan perusahaan, keadaaan 

dan lingkuangan yang ada. Strategi adalah keseluruhan upaya, dalam rangka 

mencapai sasaran dan mengarah kepengembangan rencana marketing yang terinci. 
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1. Tahapan Strategi Fundraising 

Adapun tahapan Strategi yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kampar 

adalah: 

a. Sosialisasi Melalui Media Sosial 

Tahapan yang digunakan oleh BAZNAS Kabupaten Kampar adalah dengan 

memamfaatkan media social,seperti Instragram, Facebook,untuk 

menginformasikan kepada pengikut akun resmi @baznaskampar bahwa Lembaga 

ini melakukan program pengumpulan donasi untuk warga palestina dengan 

mencamtumkan beberapa informasi di postingannya seperti nomor rekening resmi 

BAZNAS Kabupaten Kampar dimana siapapun dapat berdonasi dari manapun dan 

kapanpun. Lembaga BAZNAS Kabupaten Kampar menerima berbagai macam 

donasi baik perorangan maupun dari Lembaga seperti Komunitas atau kelompok 

organisasi. 

b. Sosialisasi Melalui Masyarakat 

Tahapan penggalangan Donasi lainnya yang diadakan oleh BAZNAS 

Kabupaten.Kampar adalah sosialiasi melalui masyarakat dengan mengadakan aksi 

solidaritas. Melalui acara ini diharapkan partisipasi aktif dari berbagai lapisan 

masyarakat di Kabupaten Kampar. Aksi solidaritas yang dilakukan oleh BAZNAS 

juga diadakan diberbagai masjid yang ada didesa Kabupaten Kampar dan 

mengundang masyarakat melalui pemasangan spanduk di jalan. Dalam kegiatan ini, 

bukan hanya untuk mengumpulkan donasi saja namun kegiatan lain dalam acara 

tersebut adalah Ceramah Agama serta Doa Bersama yang dipandu oleh Tokoh 

Agama. 

2. Unsur-Unsur Strategi Fundraising 

a. Analisa Keperluan Analisa keperluan meliputi: 

1) Kesesuaian dengan hukum Islam 

2) Laporan dan pertanggung jawaban 

3) Kemanfaatan untuk kesejahteraan masyarakat 

4) Kualitas layanan 

5) Komunikasi 

b. Segmentasi calon muzaki/donatur Sebagaimana disebutkan pada Undang- 

Undang No. 23 Tahun 2011, segmentasi muzaki adalah perorangan, 

organisasi, dan lembaga berbadan hukum. Selain merujuk pada undang- 

undang, segmentasi juga dapat dilihat dari aspek geografis yaitu segmentasi 

lokal sampai dengan internasional. Dapat juga ditinjau dari aspek 

demografis misalkan menurut gender dan umur. Kemudian dapat juga 

ditinjau dari aspek psikologis misalnya kondisi ekonomi donatur, profesi, 

life style, dan kegemaran. 
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c. Identifikasi profil donatur/calon muzaki Mengetahui profil calon muzaki 

merupakan hal yang sangat penting. Profil untuk calon muzaki individu 

dapat berupa daftar riwayat hidup atau curriculum vitae, sedangkan profil 

bagi muzaki organisasi atau badan hukum berbentuk profil lembaga. 

Setelah melakukan identifikasi calon donatur atau muzaki, lembaga dapat 

memilih dan memutuskan strategi yang paling tepat untuk menghimpun dana dari 

mereka (Furqon, 2015, hlm. 39–40) 

3. Pengertian Fundraising 

Fundraising merupakan kegiatan penghimpunan dana dengan tujuan 

tertentu. Fundraising zakat artinya usaha untuk menghimpun dana zakat dari 

masyarakat baik dalam bentuk individu maupun badan usaha untuk mewujudkan 

tujuan zakat (Kementerian Agama RI, 2013c, hlm. 48). Fundraising secara bahasa 

adalah penggalangan dana atau penghimpunan sebuah dana. Sedangkan 

Fundraising menurut istilah adalah uapaya dalam rangka 21 menghimpun sebuah 

dana zakat serta sumber daya apapun yang akan di dayagunakan dan di salurkan 

kepada masyarakat yang membutuhkan. Menurut Ahmad Juwaini bahwasannya 

kegiatan dari fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan dalam rangka 

menggalang dan menghimpun dana dari berbagai elemen masyarakat baik individu, 

kelompok atau organisasi, serta maupun pemerintahan dana tersebut yang akan di 

gunakan untuk membiayai program dari kegiatan pendistrigusian serta pembiayaan 

operasional lembaga guna tercapay suatu tujuan. 

Penghimpunan atau penggalangan dana ini merupakan proses menjual 

sebuah ide-ide kreatif dengan berdonasi dapat mewujudkan perubahan pada 

masyarakat.Menurut Suparman, fundraising adalah sebuah aktivitas penghimpunan 

dana yang berasal dari individu, organisasi, maupun badan hukum. Fundraising 

adalah kegiatan mempengaruhi masyarakat atau calon muzaki agar menyerahkan 

sebagian hartanya untuk dizakatkan. Proses yang selalu ada dalam fundraising 

meliputi kegiatan memberi informasi, mengingatkan, memotivasi, membujuk, dan 

apabila memungkinkan dapat juga melakukan stressing. 

Fundraising erat kaitannya dengan kepiawaian dari fundraiser dalam 

mengajak dan mempengaruhi orang lain sehingga mampu memunculkan kesadaran, 

kepedulian, dan dorongan dalam diri mereka untuk berzakat (Suparman, 2009). 

Dalam fundraising, selalu ada proses “mempengaruhi”. Proses ini mencakup 

kegiatan: memberitahukan, mengingatkan, mendorong, membujuk, merayu atau 

mengiming-iming, termasuk juga melakukan penguatan, jika hal tersebut 

memungkinkan atau diperbolehkan. Fundraising sangat berhubungan dengan 

kemampuan perseorangan, organisasi, badan hukum untuk mengajak dan 

mempengaruhi orang lain sehingga menimbulkan kesadaran, kepedulian dan 

motivasi,adapun tujuan fundraising yaitu: 
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1. Menghimpun dana Menghimpun dana merupakan tujuan fundraising yang 

paling dasar. Termasuk dalam pengertian dana adalah barang atau jasa yang 

memiliki nilai material, tujuan inilah yang paling pertama dan utama. 

Karena apabila sumber daya sudah tidak ada, maka lembaga akan 

kehilangan kemampuan untuk terus menjaga kelangsungannya sehingga 

pada akhirnya mati 

2. Menghimpun muzaki Tujuan kedua fundraising yaitu menghimpun muzaki. 

Lembaga yang melakukan fundraising harus terus menambah jumlah 

muzaki. Karena jika jumlah muzaki meningkat maka pencapaian dana 

zakat, infaq dan sedekahnya pun akan meningkat. Sehingga akan banyak 

mustahik yang dapat diberdayakan. 

3. Menghimpun simpatisan dan pendukung Kadang ada seseorang atau 

kelompok orang yang telah berinteraksi dengan aktivitas fundraising yang 

dilakukan oleh sebuah lembaga zakat, kemudian mereka terkesan, menilai 

positif dan bersimpati. Akan tetapi, mereka tidak memiliki kemampuan 

untuk memberikan sesuatu seperti dana. Kelompok seperti ini kemudian 

menjadi simpatisan dan pendukung lembaga meskipun tidak menjadi 

donatur. 

4. Meningkatkan Citra Lembaga Aktifitas fundraising akan berpengaruh 

terhadap citra lembaga. Fundraising menjadi garda terdepan yang 

menyampaikan informasi dan interaksi dengan masyarakat. Hasil dari 

informasi dan interaksi tersebut akan membentuk citra lembaga di 

masyarakat. Jika citra lembaga positif, maka mereka akan mendukung, 

bersimpati dan akhirnya memberikan donasinya. 

5. Meningkatkan Kepuasan Donatur Kepuasan donatur menjadi tujuan bagi 

pengelola zakat. Jika pengelolaan fundraisingnya baik maka donatur tentu 

akan merasa puas. Kepuasan donatur inilah yang sangat bernilai bagi 

lembaga. 

 

4. Pengertian Strategi Fundraising 

Berdasarkan pernyataan di atas strategi fundraising adalah rencana yang 

cermat untuk menggalang atau menggali dana dalam rangka melakukan suatu 

kegiatan. (Choliq, 2015:12), Perlu adanya penegasan bahwa fundraising 

merupakan upaya menghimpun dana baik material maupun non material dari 

masyarakat. Norton mengatakan bahwa strategi fundraising adalah kunci dari 

kegiatan penggalangan dana. Melalui adanya strategi fundraising maka organisasi 

pelayanan sosial akan dapat mengetahui langkah yang harus 14 dilakukan agar 

kegiatan pengalangan dananya dapat berjalan dengan lancar dan berhasil 

(Rachmasari dkk., 2016, hlm. 22). 
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Dana tersebut kemudian dimanfaatkan sebagai penunjang pelaksanaan 

pembangunan bidang kesejahteraan sosial, mental, agama, kerohanian, kesehatan, 

serta pendidikan di kalangan masyarakat setempat. Fund (dana) sendiri ada 

berbagai macam, dalam Kamus Ekonomi, Uang dan Bank (Sudarsono, 2007: 130) 

disebutkan bahwa ada berbagai jenis dana, dua diantaranya yang terpenting adalah 

general fund dan working capital fund. General fund (dana umum) adalah istilah 

yang biasa digunakan dalam ekonomi pemerintahan, yaitu sejumlah dana yang 

disediakan untuk membiayai secara umum seluruh kegiatan fungsi-fungsi dari 

suatu organisasi pemerintahan (Sudarsono, 2007: 133). 

Working capital fund (modal kerja) bearti: (1) keseluruhan jumlah aktifa 

lancer, dengan demikan modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modaFund 

(dana) sendiri ada berbagai macam, dalam Kamus Ekonomi, Uang dan Bank 

(Sudarsono, 2007: 130) disebutkan bahwa ada berbagai jenis dana, dua diantaranya 

yang terpenting adalah general fund dan working capital fund. General fund (dana 

umum) adalah istilah yang biasa digunakan dalam ekonomi pemerintahan, yaitu 

sejumlah dana yang disediakan untuk membiayai secara umum seluruh kegiatan 

fungsi-fungsi dari suatu organisasi pemerintahan (Sudarsono, 2007: 133). Working 

capital fund (modal kerja) bearti: kerja bruto atau grose working capital, (2) 

sebagian dari aktiva lancer yang benar-benar digunakan untuk membiayai operasi 

perusahaan (organisasi) tanpa mengganggu likuiditasya, yang merupakan 

kelebihan aktifa lancer, disebut modal kerja neto atau neto working capital, (3) 

dana yang digunakan selama periode tertentu yang dimaksudkan untuk 

menghasilkan “current income” (lawannya “future income”) yang sesuai dengan 

maksud utama didirikannya perusahaan (organisasi) tersebut (Sudarsono, 2007: 

255). Macam dana apa yang akan digalang tergantung dari kebutuhan organisasi 

yang bersangkutan (Choliq, 2015:13). 

2.3 Donasi Palestina 

A. Pengertian Donasi 

Menurut Dewantry (2015), “Donasi adalah suatu pemberian yang 

mempunyai sifat sukarela dengan tanpa adanya imbalan bersifat keuntungan, 

walaupun pemberian donasi dapat berupa makanan, barang, pakaian, mainan 

ataupun kendaraan akan tetapi tidak selalu demikian, pada peristiwa darurat 

bencana atau dalam keadaan tertentu lain.Donasi atau menggalang dana adalah 

suatu wadah untuk mengumpulkan dana atau uang yang mempunyai sifat sukarela 

tanpa adanya batasan dan tidak mengharapkan imbalan ataupun keuntungan. 

Donasi sosial adalah untuk membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi orang 

lain, bukan untuk mencampuri urusan pribadi mereka. Donasi sosial juga bisa 

disebut sebagai suatu ketertarikan diri sendiri untuk membantu orang lain. Donasi 

social yang dikumpulkan untuk disalurkan kepada fakir miskin atau yang lebih 
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membutuhkan dengan harapan mampu mengembangkan diri sehingga tertempa 

menjadi pemuda yang berkepribadian sosial tinggi, amanah, mandiri, bersyukur 

dan lebih baik. Donasi atau sumbangan merupakan unsur sukarela dan tidak 

mengharapkan balas jasa atau imbalan sukarela memiliki makna nilai yang luhur. 

Kepentingan pribadi atau golongan mendapatkan pengabdian dalam makna 

sukarela. Lebih mengutamakan kepentingan sesama manusia atau kemanusiaan. 

Pemberian yang secara umum bersifat materi maupun non-materi.(Supriadi,2020) 

Konflik Palestina-Israel yang berlangsung pada Oktober 2023 menjadi 

berita internasional yang menarik perhatian masyarakat Indonesia. Berbagai 

informasi mengenai konflik Palestina-Israel memenuhi tagar hingga trending di 

berbagai platform media baik lokal maupun internasional. Hal ini menjadikan 

masyarakat Indonesia dan negara internasional berbondong-bondong melakukan 

gerakan sosial untuk membantu warga Palestina yang menjadi korban. Gerakan 

sosial tersebut berupa penggalangan dana infaq dan sedekah baik melalui lembaga 

pemerintah maupun lembaga-lembaga independen yang tersebar di Indonesia. 

Bantuan yang diberikan pun bermacam-macam, namun donasi dalam bentuk uang 

merupakan bantuan yang paling umum. 

BAZNAS Kabupaten Kampar menjadi salah satu lembaga yang ikut serta 

dalam mengumpulkan Donasi bantuan palestina, BAZNAS Kabupaten Kampar 

melakukan pengumpulan donasi melalui donatur yang dalam hal ini merupakan 

Masyarakat Kampar yang memberikan donasi yang di peruntukkan untuk 

kepedulian kepada Palestina yang di kumpulkan lansung oleh BAZNAS 

Kabupaten.Kampar.Penggalangan donasi juga bisa melalui berbagai macam 

lembaga lainnya baik lembaga keagamaan maupun lembaga sosial 

lainnya.Memberikan bantuan kepada sesame merupakan fardlu „ain hukumnya 

untuk mengembangkan konsep donasi sesuai bidang konsentrasinya 

masingmasing. Tentu hal ini menjadi kebiasaan bagi lembaga besar maupun kecil 

seperti Lembaga BAZNAS(Badan Amil Zakat Nasional), Taman Pendidikan Al- 

Qur'an, PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), Rumah Singgah ,Panti 

Asuhan, dan sebagainya, baik di desa maupun kota, pada umumnya mengalami 

kegelisahan dalam sektor pendanaan. 

Tujuan kepedulian sosial adalah untuk membantu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi orang lain, bukan untuk mencampuri urusan pribadi mereka. 

Kepedulian sosial juga bisa disebut sebagai suatu ketertarikan diri sendiri untuk 

membantu orang lain Donasi kepedulian Palestina merupakan salah satu program 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kampar. BAZNAS Kabupaten Kampar 

melakukan pengumpulan donasi untuk disalurkan kepada saudara kita ada di 

palestina dengan harapan mampu meringankan sedikit beban mereka. Donasi 

kemanusia palestina dari yang di kumpulkan dari masyrakat Kampar ini telah 
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terkumpul sebesar 1.190.000.000.00 di akhir tahun 2023 dan di akhir 2024 

terkumpul sebesar 361.062.100 (Tiga ratus enam puluh satu juta enam puluh dua 

ribu seratus ).Penyerahan Donasi kemanusian untuk palestina yang berasal dari 

masyarakat Kampar melalui BAZNAS Kabupaten Kampar diserahkan kepada 

ketua BAZNAS RI Prof.KH Noor Achmad, MA. 

Pemberian donasi dapat dilakuan dengan banyak cara diantaranya, lewat 

uang, makanan, barang, pakaian, ataupun kebutuhan pokok. Donasi social sudah 

marak dilakukan oleh masyrakat apalagi di era digital ini, banyak organisasi yang 

melakukan pengumpulan donasi secara online untuk membantu para donator untuk 

memberikan donasi Donasi online menjadi cara terbaik karena siapapun bisa 

berpartisipasi kapan pun dan di mana pun. Selain itu, cara menyumbang dana juga 

sangat mudah karena dilakukan melalui transfer. Tidak ada batasan mengenai 

banyaknya dana yang disumbangkan. Namun penggalangan donasi secara lansung 

juga masih banyak dilakukan oleh para donatur, banyak para donator yang datang 

lansung kepada Lembaga Bertemu dan berbicara langsung dengan ketua Lembaga 

ataupun Organisai untuk memberikan donasi nya secara lansung. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir merupakan sebuah konsep tentang bagaimana suatu teori 

saling berhubungan dengan factor lainnya yang telah di identifikasi.Untuk 

jelasnya kerangka piker dapat dijabarkan dalam bentuk bagan dan akan tampak 

seperti gambar dibawah ini: 

 

Bagan 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 



 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,lapangan (field research) 

yang bertumpu pada keadaan atau gejala-gejala atau kasus tertentu yang ada dalam 

masyarakat (Hadi, 1987:10). Secara teoritis penelitian kualitatif ialah penelitian 

yang tebatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan dalam keadaan apa 

adanya sehingga hanya merupakan penyingkapam fakta. Penelitian ini memberikan 

gambaran sistematis, cermat dan akurat mengenai bagaimana Strategi Fundraising 

Donasi Palestina yang dilakukan BAZNAS Kabupaten.Kampar.Jadi, data yang 

dihasilkan dalam penelitian ini tidak berupa angka-angka, akan tetapi data yang 

dinyatakan secara simbolik berupa kata-kata tertulis atau tulisan, tanggapan non 

verbal, lisan harfiah atau berupa deskriptif. 

3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini di lakukan di BAZNAS KAB.KAMPAR Jl. Profesor 

Moh. Yamin SH No.439, Langgini, Kec. Bangkinang, Kabupaten Kampar.Adapun 

waktu penelitian ini dilakukan setelah Proposal di Seminarkan. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunkan sumber data lapangan (field research) dan data kepustakaan (library 

research) yang digunakan untuk memperoleh data teoritis yang dibahas. Untuk itu 

sebagai jenis datanya sebagai berikut: 

a. Data primer : merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

langsung pada subyek sebagai informasi yang dicari.Juga sumber data 

primer yang dimaksud di sini adalah sumber data yang digali langsung dari 

BAZNAS KAB.Kampar. Selain itu dilakukan pula observasi. Dalam 

melakukan observasi peneliti menggunakan observasi non partisipan, dalam 

hal ini observer (peneliti) tidak masuk dalam obyek penelitian, bahkan 

tinggal di luar, di sini peneliti tidak perlu tinggal 18nalisa-sama dengan 

orang-orang yang berobservasi (obsrvees). 

b. Data sekunder : yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung 

diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya. Sumber data sekunder juga 

dimaksud di sini adalah sumber data yang berupa data-data yang berkaitan 

dengan permasalahan yang penulis bahas, seperti data dari buku-buku, dan 

data-data lainnya yang bersifat menunjang dalam peneltian ini. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diperoleh dengan beberapa cara yaitu: 

a. Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara 

langsung objek atau fenomena yang sedang diteliti. Metode ini melibatkan 

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap kejadian, perilaku, atau 

kondisi tertentu, dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang akurat 

dan mendetail. Pengertian obesevasi ialah studi yang disengaja dan 

sistematis tentang analis dan gejala- gejala dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan. Selanjutnya dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti cir- 

ciri dan luasnya signifikasi dan elemen-elemen tingkah laku manusia pada 

fenomena 19nalis serba komplek dan pola-pola kultur tertentu (Gunawan, 

2013:143) Observasi ini digunakan penulis untuk mengamati mengenai 

bagaimana Strategi fundraising yang dilakukan oleh Lembaga BAZNAS 

Kabupaten.Kampar mengumpulkan Donasi ke Palestina. 

b. Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang 

mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informal. 

Wawancara penelitian lebih dari sekedar percakapan dan berkisar dari 

informal ke formal. Tidak seperti percakapan biasa, wawancara penelitian 

ditujukan untuk mendapatkan informasi. Peneliti cenderung mengarahkan 

wawancara pada penemuan perasaan, persepsi, dan pemikiran informan. 

(Gunawan 2013: 160). Wawancara yang dilakukan penulis adalah untuk 

mengeksplorasi bagaimana Strategi Fundraising Donasi Palestina Pada 

Lembaga BAZNAS Kabupaten Kampar sedangkan dokumentasi untuk 

mengumpulkan bukti-bukti dari pelaksanaan strategi yang diterapkan 

sekaligus untuk menganalisis isi media. Narasumber atau informan yang 

berasal daripihak BAZNAS Kabupaten Kampar, tujuan mewawancarai 

untuk mendapat informasi mengenai bagaimana Strategi Fundraising yang 

dilakukan oleh Lembaga BAZNAS Kabupaten Kampar. 

c. Metode dokumentasi bertujuan untuk menggali data-data masa lampau 

secara sistematis dan obyektif. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara (Gunawan, 2013:176). Dokumen 

dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini berupa laporan laporan 

tentang bagaimana Strategi Fundraising BAZNAS Kabupaten Kampar yang 

relevan yang mendukung analisis strategi Fundraising yang digunakan 

sekaligus sebagai bukti dan bahan pendukung hasil wawancara mendalam. 

Selain itu untuk memperkuat data yang sudah ada maka peneliti ingin 
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mengabadikan peristiwa yang ada dengan menggunakan 19nalis 

dokumentasi. 

Setelah data-data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menyusun 

data-data tersebut dan kemudian dilakukan analisis data. Analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

cacatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unitunit, melakukan sintesa memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

3.5 Imforman Penelitian 

Penulis mengambil informan berdasarkan pengetahuan dan keterlibatan 

informan dalam bidang pengumpulan Donasi ke Palestina pada Lembaga BAZNAS 

Kabupaten. Kampar. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian di Lembaga 

BAZNAS Kabupaten.Kampar adalah sebagai berikut : 

Table 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1 Purwadi,S.P.,M.Si Ketua 

2 Aldin Susilo,S.Ag Ketua Pengumpulan 

3 Abu Bakar,H S.Kom.I Staff Pengumpulan 

4 Nofri Zulhadi,A.Md Kabag Umum 

5 Rifki Afdhal,S.Pd Surveyor Lapangan 

6 Ishak Donatur 

7 Aisyah Donatur 

 

3.6 Validitas Data 

Validasi data adalah proses menguji validitas bahan atau data yang akan 

digunakan sebagai dasar penelitian.Ini karna fakta bahwa metode pengumpulan 

data sangat berkaitan dengan proses pencarian dan pengumpulan imformasi yang 

akan digunakan oleh penulis untuk menganalisis masalah atau data,untuk 

melindungi keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif. Dalam penelitian 

menggunakan model triangulasi metode triangulasi adalah untuk menggulirkan uji 

validitas data.Model triangulasi metode menentukan apakah imformasi yang 

dikumpulkan melalui wawancara valid atau tidak,sama dengan saluran metode 

observasi atau apakah hasil observasi sesuai saluran imformasi yang di berikan 

ketika di wawancarai dan saat melihat adanya dokumentasi (Bulngin,2007:257) 
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Dalam konteks pengujian kredibilitas, triangulasi memegang peran kunci 

sebagai strategi untuk memvalidasi data dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan peneliti untuk mengonfirmasi 

kebenaran temuan dari berbagai perspektif, tetapi juga memberikan kedalaman 

yang lebih besar dalam analisis data. Triangulasi melibatkan pengumpulan data dari 

berbagai sumber, tetapi tidak terbatas pada observasi lapangan, wawancara dengan 

informan kunci, analisis dokumen, dan kuesioner. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis 

kualitatif terhadap data yang diperoleh dari lapangan, baik berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi.Kemudian diuraikan dalam bentuk deskripsi narasi 

dari data-data tersebut.Secara umum, Miles dan Huberman menyebutkan dalam 

analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. 

Pertama : reduksi data, yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang ada 

(mental) yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 

Kedua : penyajian, Miles dan Huberman membatasi suatu “penyajian” 

sebagai kumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pennyajian hanya dapat dalam 

kehidupan sehari-hari mulai dari data yang memahami apa yang sedang terjadi di 

lapangan. 

Ketiga : kesimpulan atau verifikasi. Kegiatan analisa yang paling penting 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, dari beberapa data yang didapatkan 

dapat diambil kesimpulan yang utuh, baik penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, 

yang terjadi sebab-akibat dan proposisi. Seperti yang dibahas pada penelitian ini 

yaitu : Mengenai Bagaimana Strategi Fundraising Donasi Palestina pada Lembaga 

BAZNAS Kabupaten Kampar, dalam hal ini penulis menggambarkan dengan kata- 

kata atau kalimat yang dipisahpisahkan menurut kategori untuk memproleh 

kesimpulan. Serta untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah 

sehingga peneliti mampu memberikan jawaban yang dibutuhkan atas pertanyaan 

tersebut secara rinci tentang Bagaimana Strategi Fundraising Donasi Palestina pada 

Lembaga BAZNAS Kabupaten Kampar. 



 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM BAZNAS KABUPATEN KAMPAR 

4.1 Sejarah BAZNAS Kabupaten Kampar 

Gambar 4.1 

Logo BAZNAS Kabupaten Kampar 
 

 

 

Di Indonesia, sesuai dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat, ada 2 institusi yang diberikan hak dalam mengelola zakat. Kedua 

institausi tersebut adalah Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat. Badan Amil 

Zakat (BAZ) adalah Lembaga Pengelola Zakat yang dibentuk oleh pemerintah, baik 

tingkat nasional maupun tingkat daerah. Untuk pemerintah pusat dikenal BAZNAS, 

untuk daerah dikenal dengan BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten dan 

Kota. Organisasi BAZ disemua tingkatan bersifat koorinatif, konsultatif, dan 

informatif. Kepengurusan BAZ terdiri dari unsur ulama, kaum cendekia, tokoh 

masyarakat, tenaga profesional, dan wakil dari pemerintahyang memenuhi 

persyaratan tertentu, antara lain memiliki sifat amanah, adil, berdedikasi, 

profesional, dan berintegrasi tinggi.( Purwadi,wawancara,16 Desember 2024) 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu- 

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 

Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 

infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS 

sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 

Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah 

nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden 

melalui Menteri Agama. 
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Dengan demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk 

mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, kemanfaatan, 

keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. Kabupaten Kampar 

dengan penduduknya hampir 100% beragama islam menjadikan suasana islamiyah 

sangat kuat sehingga walaupun secara perorangan namun sebagian masyarakat 

muslim yang mampu telah membayar zakat kepada mustahiq terdekat, dan bahkan 

ada beberapa kelompok orang dibeberapa masjid yang mengelola zakat tetapi 

cendrung musiman dan tidak bersinergi satu sama lain. 

Dengam meningkatnya jumlah muslim golongan ekonomi menengah 

keatas dan semakin kuatnya dakwah yang memotivasi pelaksanaan pembayaran 

zakat maka bupati Kampar mengadakan sosialisasi zakat sekaligus pelantikan 

pengurus bandana mil zakat daerah (BAZDA) kabupaten Kampar periode pertama 

(2007-2013). Dengan dibentuknya badan amil zakat daerah (BAZDA) Kabupaten 

Kampar maka pengelolaan zakat dikabupaten Kampar sudah semakin baik, dana 

zakat yang terkumpul semakin banyak dan sekaligus kaum duafa yang mendapat 

manfaat dari zakat semakin banyak pula, walaupuan masih lebih banyak lagi 

mustahiq yang membutuhkan pelayanan zakat. 

Badan amil zakat daerah (BAZDA) kabupaten Kampar berdiri berdasarkan 

UU RI No. 38 tahun 1999 dan perda kabupaten Kampar Nomor 02 tahun 2006. 

Yang kemudian sejak disesuaikan dengan UU RI No 23 tahun 2011 maka nama 

badan amil zakat daerah (BAZDA) kabupaten Kampar dirubah menjadi badan amil 

zakat nasional (BAZNAS) kabupaten Kampar sejak tanggal 20 februari 2013. 

Adapun kepengurusannya baru berubah dengan terbitnya SK bupati Kampar 

Nomor 451.1/KS/113/2016 tanggal 09 februari 2016 tentang pengangkatan 

pimpinan badan amil zakat nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar masa bakti 

2016-2021 yang efektif berlaku sejak serah terima jabatan pada tanggal 01 april 

2016.(Purwadi,wawancara,16 November 2024) 

 

 

4.2 Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Kampar 

Adapun visi dan misi dan BAZNAS Kabupaten Kampar adalah sebagai 

berikut: 

1. Visi BAZNAS Kabupaten Kampar 

Berdasarkan hasil rapat pimpinan maka telah disepakati bahwa visi 

BAZNAS Kabupaten Kampar adalah “Sebagai pusat zakat yang kompeten dan 

terpercaya dalam melayani muzakki berzakat dengan benar dan 

mensejahterakan mustahik menuju Kampar berkah”. 
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a. Pusat zakat : Kordinator seluruh UPZ Kabupaten Kampar dan LAZ yang 

resmi 

b. Kompeten : mampu menjalankan amanahnya secara profesonal sesuai 

syariah serta berbasis teknologi informasi untuk melakukan integrasi data 

muzaki, mustahik, program penghimpunan, program penyaluran,pelaporan dan 

publikasi 

c. Terpercaya :menjadi lembaga zakat yang terpercaya dalam mengelola dana 

zakat. 

d. Berzakat dengan benar : berzakat melalui amil sesuai syariah. 

e. Kampar berkah : seseuai tujuan zakat yaitu kesejahteraan dan keberkahan 

hidup bagi muzaki dan mustahik. 

2. Misi BAZNAS Kabupaten Kampar 

Untuk mewujudkan visi tersebut dapat ditempuh melalui 7 (tujuh) misi 

BAZNAS KABUPATEN KAMPAR sebagai berikut : 

a. Mengembangkan kompetisi pengelolaan zakat sehingga menjadi lembaga 

pilihan untuk umat 

b. Membangun pusat rujukan zakat tingkat kota (KABUPATENKAMPAR) 

untuk tata kelola, aspek syariah, inovasi program, dan pusat data zakat bagi 

seluruh pengelola zakat 

c. Menghubungkan kapabilitas pengelolaan zakat berbasis teknologi modern 

sehingga aterwujud pelayanan zakat yang transparan,efektif,dan efesiens 

d. Menjalankan pengelolaan zakat yang amanah sehingga mendapat 

kepercayaan dari masyarakat 

e. Memberikan pelayanan kepada muzakki untuk menunaikan zakat dengan 

benar sesuai syariah 

f. Mengembangkan pelayanan dan program Meningkatkan Mutu untuk 

meningkatkan kesejahteraan mustahik 

g. Mensinergikan seluruh potensi dan kekuatan para pemangku kepentingan 

zakat memberdayakan umat. 
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4.3 Stuktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Kampar 

Adapun struktur ogranisasi BAZNAS Kabupaten Kampar adalah sebagai 

berikut: 

Bagan 4.1 

Stuktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Kampar 
 

Ketua 

Purwadi,S.P.,M.Si 

 

 

Wakil Ketua II 

Drs.H.Sudirman Df 

Patio 

 

 

 

Kabag Distribusi 

Hendri Putra,.S.Pi 

Wakil Ketua II 

Yatarullah,S.Ag.,S.H.M.Hum 

 

 

Kabag Keuangan 

Novri Yanti,SE 

Wakil Ketua IV 

M.Ridwan,.S.Hi,.M.H 

 

 

Kabag Umum 

Nofri Zulhadi,A.Md 

 

 

4.4 Tugas dan fungsi pengurus BAZNAS Kabupaten Kampar 

Adapun tugas dan fungsi pengurus BAZNAS Kabupaten Kampar adalah 

sebagai berikut: 

1. Ketua BAZNAS Kabupaten Kampar 

Ketua BAZNAS Kabupaten Kampar mempunyai tugas 

a. Membantu pemerintah di bidang pengelolaan ZIS 

b. Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan BAZNAS Kabupaten Kampar 

c. Melakukan hubungan dan kerja sama dengan badan dinas dan instansi lainnya, 

baik lembaga perangkat daerah manapun ataupun badan usaha milik pemerintah 

d. Memberi petunjuk kepada amil tentang pelaksanaan tugas 

e. Melakukan tugas lain sesuai petunjuk BAZNAS Provinsi Riau. 

K 

A 

  

Wakil Ketua I  

Aldin Susilo,S.Ag  

  

  

  

abag Pengumpulan  

bu Bakar,H S.Kom.I  
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2. Bidang Pengumpulan Bidang pengumpulan 

Dipimpin oleh wakil ketua 1 dan bertugas melaksanakan pengelola 

pengumpulan zakat,infak, dan shadaqah dengan urain tugas sbb: 

a. Memberi petunjuik kepada amil tentang pelaksanan tugas, khsus bagi UPZ 

melaksanakan mengusulkan calon mustahiq sesuai kriteria yang telah ditetapkan 

sebanyak permintaan/ perintah pimpinan 

b. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada ketua tentang langkah-langkah 

yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundang yang berlaku 

c. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada ketua atas hasil tugas 

pelaksanaan sebagai pertanggung jawaban tugas 

d. Melaksanankan tugas lain yang diperintahkan oleh ketua 

e. Bidang pengumpulan menyelengarakan fungsi sbb: 

1) Penyusunan strategi pengumpulan zakat 

2) Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data muzakki 

3) Pelaksanaan kampanye zakat 

4) Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat 

5) Pelaksanaan pelayanan muzakki 

6) Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat 

7) Penyusunan pelaporan dan pertanggung jawaban pengumpulan zakat 

8) Penerimaan dan tindak lanjut complain atas layanan kepada muzakki 

9) Koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat Kabupaten atau Kota 

3. Bidang Pendistribusian Dan Pendayagunaan 

Bidang Pendistribusian Dan pendayagunaan dipimpin oleh wakil ketua II 

dan bertugas melaksanakan pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 

infaq dan shadaqah dengan uraian tugas sbb: 

a. Memberi petunjuk kepada amil tentang pelaksanaan tugas, termasuk kepada UPZ 

khusus dalam hal pendistribusian dan pengelolaan mustahik 

b. Membuat kalender tahunan 

c. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada ketua tentang langkah langkah 

yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundagan yang berlaku 
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d. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada ketua atas hasil tugas 

pelaksanaan sebagai pertanggung jawaban tugas 

e. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh ketua Bidang Pendistribusian 

Dan Pendayagunaan menyelenggarakan fungsi sbb: 

a. Penyusunan strategi pengumpulan zakat 

b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahik 

c. Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

d. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

e. Penyusunan pelaporan dan pertanggung jawaban pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat 

f. Koordinasi pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat tingat 

Kabupaten/Kota. 

4. Bagian Perencanaan, Keuangan Dan Pelaporan 

Bagian Perencanaan, Keuangan Dan Pelaporan dipimpin oleh wakil ketua 

III dan bertugas melaksanakan tugas perencanaan, keuangan dan pelaporan dengan 

uraian tugas sbb: 

a. Memberi petunjuk kepada amil tentang pelaksanaan tugas 

b. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada ketua tentang langkah – langkah 

yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

c. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada ketua atas hasil tugas 

pelaksanaan sebagai pertanggung jawaban tugas 

d. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh ketua Bagian Perencanaan, 

Keuangan Dan Pelaporan menyelenggarakan fungsi sbb: 

a. Penyiapan penyusunan rencana tahunan BAZNAS Kabupaten Kampar 

b. Penyusunan rencana strategi pengelolaan zakat tingkat Kabupaten/Kota 

c. Pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana pengelolaan zakat 

Kabupaten Kampar 

d. Pelaksanaan pengelolaan keuangan BAZNAS Kabupaten Kampar 

e. Pelaksanaan sistem akuntansi BAZNAS Kabupaten Kampar 
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5. Bagian Administrasi, Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum 

Bagian administrasi, sumber daya manusia (SDM) dan umum dipimpin oleh 

wakil ketua IV dan bertugas melaksanakan pengelolaan amil BAZNAS Kabupaten 

Kampar, administrasi perkantoran, komunikasi umum, dan pemberian rekomendasi 

dengan uraian tugas sbb: 

a. Memberi petunjuk kepada amil tentang pelaksanaan tugas 

b. Menyusun bahan kebijakan operasional pembinaan SDM 

c. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada ketua tentang langkah-langkah 

yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

d. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada ketua atas hasil tugas 

pelaksanaan sebagai pertanggung jawaban tugas 

e. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam pembinaan SDM dan 

pendidikan mustahik 

f. Menilai prestasi hasil kerja amil dengan membuat catatan dalambuku penilaian 

sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan penilaian akhir tahun 

g. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh ketua Bagian Adminstrasi, 

Sumber Daya Manusia (SDM) Dan Umum menyelengarakan fungsi sbb: 

a. Penyusunan strategi pengelolaan Amil BAZNAS Kabupaten Kampar 

b. Pelaksanaan perencanaan Amil BAZNAS Kabupaten Kampar 

c. Pelaksanaan rekruitmen Amil BAZNAS Kabupaten Kampar 

d. Pelaksanaan pengembangan Amil BAZNAS Kabupaten Kampar 

e. Pelaksanaan administrasi perkantoran BAZNAS Kabupaten Kampar 

f. Penyusunan rencana strategi komunikasi dan hubungan masyarakat BAZNAS 

Kabupaten Kampar 

g. Pelaksanaan strategi komunikasi dan hubungan masyarakat BAZNAS 

Kabupaten Kampar 

h. Pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian, dan pelaporan aset 

BAZNAS Kabupaten Kampar i. Pemberian rekomendasi pembukaan perwakilan 

LAZ berkala Provinsi di Kabupaten Kampar 

j. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada ketua tentang langkah-langkah 

yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 
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k. Menyampaikan pelaporan pelaksanaan tugas kepada ketua atas hasil tugas 

pelaksanaan sebagai pertanggung jawaban tugas 

l. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh ketua 

6. Satuan Audit Internal 

Satuan audit internal bertugas melaksanakan audit keuangan, audit 

manajemen, audit mutu, dan audit kepatuhan internal BAZNAS Kabupaten 

Kampar. Satuan audit internal bertugas menyelenggarakan fungsi sbb: 

a. Penyiapan program audit 

b. Pelaksanaan audit 

c. Pelaksanaan audit untuk tujuan tertentu atas penugasan ketua BAZNAS 

Kabupaten Kampar 

d. Penyusunan laporan hasil audit 

e. Penyiapan pelaksanaan audit yang dilakukan oleh pihak eskternal 

7. Amil Urusan Pengumpulan 

a. Menerima petunjuk arahan dari pimpinan 

b. Memeriksa, mengecek, merencanakan kegiatan 

c. Melaksanakan tugas yang berhubungan dengan pengumpulan zakat, infaq dan 

shadaqah dan pembinaan muzakki 

d. Menyiapkan data muzakki 

e. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait dalam usaha pengembangan jumlah 

muzakki dan penerima zakat 

f. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pengelolaan muzakki 

8. Amil Urusan Pendistribusian 

a. Menerima petunjuk arahan dari pimpinan 

b. Memeriksa, mengecek, merencanakan kegiatan 

c. Menyiapkan data mustahik konsumtif dan mustahik potensial produktif 

d. Melaksanakan tugas survey terhadap calon mustahik dengan cermat 

e. Mengusulkan calon mustahik untuk ditetapkan sebagai mustahik 

f. Melaksanakan pendistribusian dengan cara yang paling efisien dan efektif 
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g. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait dalam usaha pengembangan 

pendataan dan pembinaan mustahik 

h. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pengelolaan mustahik 

i. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada ketua tentang langkah-langkah 

yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

j. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada ketua atas hasil tugas 

pelaksanaan sebagai pertanggung jawaban tugas 

k. Melaksanakan tugas lain dari ketua 

9. Amil Urusan Pendayagunaan 

a. Menerima petunjuk arahan dari pimpinan 

b. Memeriksa, mengecek, merencanakan kegiatan 

c. Menyiapkan data mustahik konsumtif dan mustahik potensial produktif 

d. Melaksanakan tugas survey terhadap calon mustahik dengan cermat 

e. Mengusulkan calon mustahik untuk ditetapkan sebagai mustahik 

f. Melaksanakan pendistribusian dengan cara yang paling efesien dan efektif 

g. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait dalam usaha pengembangan 

pendataan dan pembinaan mustahik 

h. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pengelolaan mustahik 

i. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada ketua tentang langkah-langkah 

yang perlu diambil sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

j. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada ketua atas hasil tugas 

pelaksanaan sebagai pertanggung jawaban tugas 

k. Melaksanakan tugas lain dari ketua 

10. Amil Urusan Perencanaan Dan Data 

Urusan Perencanaan dan Data mempunyai tugas pokok membantu kepala 

kantor dalam melaksanakan tugas menyusun rencana, dan data, dengan uraian sbb: 

a. Mengumpulkan, mengelola, menganalisis dan mengevaluasi penyiapan serta 

penyajian data dinas 

b. Melakukan studi dan survey/ identifikasi kegiatan teknis dan sarana pada institusi 

terkait 
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c. Mengkoordinir merumuskan program/proyek kegiatan dengan institusi terkait 

d. Mempersiapkan data mengajukan daftar usulan kegiatan 

e. Mempersiapkan bahan pengendalian teknis dan administrasi program dan 

kegiatan serta merumuskan, mengelola dan mengevaluasi serta menyusun laporan 

f. Menelaah pelaksanaan anggaran pembiayaan kegiatan 

g. Menyiapkan kebijakan teknis dimasing-masing bidang/bagian dan institusi 

h. Melaksanakan proses revisi perencanaan dan kebijakan 

i. Menyelesaikan bahan laporan tahunan BAZNAS Kabupaten Kampar bekerja 

sama dengan badan instansi terkait 

j. Mempersiapkan laporan bulanan dan tahunan kegiatan 

k. Melaksanakan langkah-langkah persiapan pelaksanaan rencana kerja program 

kegiatan tahunan 

l. Menyusun dokumen rencana kerja, rencana kegiatan anggaran dan dokumen 

pelaksanaan anggaran m. Menyusun dokumen program kegiatan pada APBD 

n. Melaksanakan tugas dari atasan 

11. Urusan Keuangan 

Tugas pokoknya adalah menyelenggarakan pekerjaan dan kegiatan 

adminstrasi keuangan BAZNAS Kabupaten Kampar, dengan uraian sbb: 

a. Menyusun rencana kerja urusan keuangan 

b. Mengecek tugas yang akan dikerjakan untuk menentukan skala prioritas 

c. Mengimpun bahan dan data kebutuhan dan pembiayaan rutin dari masing-masing 

bidang/ bagian dalam rangka menyusun rencana kerja anggaran (RKA) dan 

dokumen pelaksanaan anggaran (DPA) BAZNAS Kabupaten Kampar 

d. Bila menggunakan dana APBD: 

1) Membuat konsep surat pencairan dana (SPD) kegiatan rutin dan kegiatan dalam 

rangka pengajuan SPD ke bendahara umum daerah (BUD) 

2) Meneliti konsep SPD, mencatat SPD dan membuat laporan bulanan SPD yang 

telah diterbitkan 

3) Mengajukan surat permintaan pembayaran (SPP) dari kegiatan rutin 

4) Memerika memverifikasi SPP kegiatan rutin dan bidang/bagian 
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12. Amil Urusan Umum 

a. Menerima pentujuk arahan dari atasan 

b. Melaksanakan tugas dengan baik, tertib dan lancer 

c. Membantu kepala kantor mengelola administrasi umum 

d. Menyusun rencana kegiatan‟ 

e. Mengecek tugas yang akan dikerjakan dengan memperhatikan perintah petunjuk 

dari atasan sehinggah dapat membentuk skala prioritasnya 

f. Membantu kepala kantor mengelola adminstrasi SDM 

g. Menggandakan, menomori, mengagendakan dan mendistribusikan surat keluar 

h. Menempelkan lembar disposisi mengagendakan dan mendistribusikan surat 

masuk 

i. Memeriksa, meneliti dan mengarsipkan surat masuk dan surat keluar 

j. Melaksanakan kebersihan lingkungan kantor dan bertanggung jawab atas 

keamanan kantor 

k. Merencanakan usulan kebutuhan ATK dan kebutuhan barang lainnya 

l. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasannya 

m. Mengumpulkan daftar hadir pegawai secara langsung sebagai bahan informasi 

dan membuat rekapitulasi daftar hadir 

n. Mengumpulkan dan mengolah dan mensistematiskan data kepegawaian 

mengatur pencatatan segala bentuk mutasi kepegawaian dalam kartu dan buku 

induk pegawai 

o. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan 

13. Urusan Sumber Daya Manusia 

Urusan sumber daya manusia dilaksankan oleh seorang pelaksana yang 

mempunyai tugas pokok melakukan koordinasi evaluasi dan pengendalian kegiatan 

perencanaan pembangunan pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi tenaga 

kerja serta Meningkatkan Mutu mustahik. 
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4.5.Program- Program BAZNAS Kabupaten Kampar 

Baznas kabupaten kampar merupakan lembaga zakat yang kemajuan dari 

tahun ke tahun meningkat sangat pesat, namun hal ini tentulah diiringi dengan 

program program Baznas kabupaten Kampar yang luar biasa. Program Baznas 

Kampar ada 5 adapun program program itu adalah: 

1. Kampar Makmur 

Kampar makmur adalah salah satu kegiatan ekonomi yang bercorak 

program unggulan yang yang dicanangkan oleh Badan Amil Zakat (BAZNAS) 

kabupaten kampar yang dimana program ini adalah bantuan usaha produktif yang 

mana berhasil dalam menuntaskan penganguran di kabupaten kampar dan 

menyerap tenaga kerja. Melalui program Kampar makmur, Badan Amil Zakat 

BAZNAS kabupaten Kampar optimis baznas bisa membantuh dan menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi mereka yang benar benar niat membutuhkan. karna 

program Kampar makmur adalah kegiatan yang melibat para masyarakat dalam 

menekan angka kemiskinan dan bisa menciptakan masyarakat yang mandiri. 

Adapun program dalam Kampar makmur ini di perkecilkan lagi menjadi 

beberapa program sebagai berikut: 

a. Bantuan Modal Usaha 

b. Zcd Peternakan 

c. Babershop 

d. Menjahit 

Itulah program-program Badan Amil Zakat Baznas Kabupaten Kampar 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat yang umumnya di kabupaten sehinnga 

terciptanya masyarakat yang mandiri dan kuat. 

2. Kampar Cerdas 

Kampar cerdas adalah salah satu program diBadan Amil Zakat (BAZNAS) 

Kabupaten Kampar dalam bidang pendidikan yang ruang lingkupnya pada umum 

nya adalah para pelajar di kabupaten Kampar, sehingga para pelajar yang ada di 

kabupaten degan ini dapat melanjutkan pendidikannya yang lebih baik dan dapat 

menciptakan cendikiawan cendikiawan yang mempunyai pendidikan yang terjamin 

mutu dan kualitasnya. Sehingga dapat membantuh biaya pendidikan para pelajar 

yang ada di kabupaten Kampar. Program Kampar cerdas juga di kategorikan 

sebagai berikut: 

a. Beasiswa Tingkat SLTA dan Sederajat 

b. Beasiswa Tingkat Serjana 

c. Bantuan Hutang Pendidikan 
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d. Bantuan Kuliah Ke Luar Negeri 

e. Bimbingan Belajar Mustahik 

 

3. Kampar Sehat 

Kampar sehat adalah sebuah upaya yang dilakukan oleh Badan Amil 

Zakat(BAZNAS) kabupaten Kampar dalam melalui program kampar sehat 

sehingga membantu masyarakat kabupaten kampar yang membutuhkan 

bantuan kesehatan, baik itu sakit ringan maupun berat. Dengan adanya program 

ini sehingga bisa menciptakan masyarakat yang sehat. Dalam program Kampar 

sehat juga di bagi beberapa bagian diantara nya sebagai berikut : 

a. Bantuan Biaya Pengobatan (risedentil) 

b. Pelayanan Ambulance 

c. Bantuan Penderita Gizi Buruk 

d. Bantuan Alat Kesehatan 

e. Bekam Massal 

f. Sunnatan Massal 

 

4. Kampar Taqwa 

Kampar Taqwa adalah sebuah kegiatan yang berdasarkan keagamaan yang 

di lakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Kampar dalam 

meningkatkan kehidupan masyarakat rohani dan jasmani. Kegiatan ini juga di bagi 

dalam beberapa program Baznas kabupaaten Kampar diantaranya : 

a. Bantuan Guru TPQ 

b. Santunan Mu‟allaf 

c. Santunan Merbot 

d. Kelas Pembinaan Mu‟allaf 

e. Kelas Pembinaan Da‟i 

5. Kampar peduli 

Kampar peduli adalah program dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Kampar yang di distribusikan kepada para masyarakat di kabupaten 

Kampar yang termasuk orang yang berhak menerima bantuan dari Baznas 

kabupaten Kampar. Bantuan dari Baznas Kabupaten Kampar ini bercorak komsutif 

yaitu nya bantuan secara langsung kepada Masyarakat yang berhak Menerimanya, 

adapun program Baznas kabupaten Kampar terbagi dalam beberapa bagian 

diantaranya: 
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a. Bantuan Konsumtif 

b. Bedah Rumah 

c. Tanggap Bencana 

d. Bantuan Jompo 

e. Bantuan Ibnu Sabil 



 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Strategi Fundraising yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kampar 

dalam penggalangan donasi untuk Palestina, dapat disimpulkan bahwa kedua 

strategi yang digunakan oleh BAZNAS Kabupaten Kampar , yaitu melalui media 

sosial dan secara langsung kepada masyarakat, terbukti efektif dalam mencapai 

tujuan penggalangan dana. Media sosial, yang meliputi platform seperti Instagram, 

Facebook, dan WhatsApp, memberikan keunggulan dalam hal kecepatan 

penyampaian informasi dan kemudahan akses bagi masyarakat untuk melakukan 

donasi. Dengan penggunaan media sosial, BAZNAS memberikan informasi 

mengenai kondisi Palestina, cerita inspiratif, serta berbagai update terkait krisis 

kemanusiaan dapat disebarkan dalam waktu singkat dan menjangkau masyarakat 

yang lebih luas.Selain itu, sosialisasi melalui masyarakat yang melibatkan interaksi 

personal melalui tokoh agama, komunitas lokal, sekolah, dan masyarakat umum, 

juga memiliki peranan penting dalam menciptakan kedekatan emosional dengan 

masyarakat. 

Namun, dalam proses pelaksanaannya, sosialisasi ini juga menghadapi 

beberapa tantangan. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman sebagian 

masyarakat tentang cara berdonasi melalui media sosial. Tantangan lainnya adalah 

adanya lembaga lain yang juga menggalang donasi untuk tujuan yang sama, yang 

dapat menyebabkan kebingungan atau penurunan minat dalam berpartisipasi. 

6.2 Saran 

Peneliti dapat memberikan beberapa saran kepada studi kasus penelitian ini 

dan untuk penelitian-penelitian berikutnya, diantaranya adalah : 

1. Peningkatan Edukasi kepada Masyarakat BAZNAS perlu mengadakan lebih 

banyak edukasi kepada masyarakat mengenai cara berdonasi yang aman dan mudah 

melalui media sosial. 

2. Meningkatkan Transparansi Pengelolaan Laporan ini dapat disampaikan melalui 

media sosial, website, maupun melalui pertemuan langsung dengan masyarakat 

untuk memberikan rasa aman dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga ini. 
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3. Memperluas Jaringan Kerja Sama dengan Lembaga Lain Meskipun ada 

tantangan dari lembaga lain yang juga menggalang donasi, BAZNAS dapat 

mengatasi hal ini dengan memperluas jaringan kerja sama dengan lembaga- 

lembaga yang memiliki tujuan serupa. 



55 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

BUKU 

 

Hendrawan Supratikno. dkk. 2003. Advanced Strategic Management – Back to 

Basic Approach.PT Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 

Hunger, J. Davis. Wheelen, Thomas L. 2012. Strategic Management. Addison- 

Wesley. Setiawan H.P. Zulkieflimansyah, 2007. Manajemen Strategik. 

LPFE-UI. 

Nazir, M. 2003. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia.2008. Metode 

Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 

Surapranata, S. 2005. Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

WarsitoHermawan, Pengantar Metodologi Penelitian: Buku Panduan Mahasiswa 

Cet. I; Jakarta: PT. Gramedia Utama, 1997. 

JURNAL 

Abidah, A. (2016). Analisis Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan 

Pengelolaan ZIS Pada Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo. STAIN 

Ponorogo, Vol 10 No.1. 

Amirullah (2015), Manajemen Strategi teori-konsep-kinerja, Malang : Penerbit 

Mitra Wacana Media 

Atik Abidah, “Analisis Strategi Fundraising terhadap Peningkatan Pengelolaan 

Zis pada Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo”, Jurnal Ekonomi 

Islam, Vol. 10, No. 1, Tahun 2016 

Huda, M. (2010). Model Manajemen Fundraising Wakaf. STAIN Ponorogo, Vol. 

Khalidi, W. (2014). Palestine and Palestine Studies: one century after world war i 

and the balfour declaration. Journal of Palestine Studies. 

Miftahul Huda, (2013: Januari), Model Manajemen Fundraising Wakaf, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo, Jurnal Intelegensia Vol. 

3. 

Muhammad Zainul Ilyas. (2019). Strategi Fundraising Dalam Meningkatkan 

Jumlah Muzakki Pada Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 

XIII, 



56 
 

 

Azizah 2022. “Strategi Sosialisasi Penggalangan Dana Zakat untuk Peningkatan 

Partisipasi Masyarakat” 

Azkarillah,Sekartaji 2021.”Pemamfaatan Media Sosial sebagai Sarana 

Penggalangan Dana oleh Lembaga Non Profit 

Dewi Sri Woelandari, Novita Wahyu Setyawati, 2018.” Sosialisasi Menggunakan 

Media Sosial Berbasis Digital” 

Ditha Nurul Fazrin, Iwan Sukoco, 2021.” Peran Media Sosial Instagram dalam 

Membangun Kesadaran berdonasi di Lazis Darul Hikam” 

Fajar Nugraha Asyahidda, Rizki Amaliya, 2022.” Analisis Gerakan Free Palestine 

di Indonesia Sebagai Solidaritas Dukungan Umat Muslim Terhadap 

Kemerdekaan Palestina” 

Kamila Khusnul Faaizati,Rizki Aprilia 2025.” Peran Media Sosial Instagram 

@Eye.On.Palestine Dalam Meningkatkan Kesadaran Sosial dan Aksi 

Kemanusiaan” 

Kaslam 2024.” Solidaritas Global: Gerakan Kemanusiaan Untuk Palestina Di 

Indonesia” 

Marwing, Arwan. 2016. “Kritik Kepedulian Sosial Adler dan Ikhlas Terhadap 

Perilaku Pro- Sosial Manusia Modern”. Jurnal Kontemplasi Vol. 4 (2):  

Rifaldi 2021.”Strategi Komunikasi Media Sosial Untuk Mendorong Partisipasi 

Donasi Online” 

Rini Kusuma,Santoso 2023. „Peran Sosialisasi Dalam Penggalangan Dana Sosial 

di Lembaga Amil Zakat Nasional 

Tri Yulia, Isnarmi, Maria Montessori, Hasrul, 2022 “Sosialisasi Program BAZNAS 

Umtuk Meningkatkan Kesadaran Berzakat di Kabupaten Pesisir Selatan” 

Tsany Khoiriyah A, 2020.” Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana 

Crowdfunding (Studi tentang Penggunaan Twitter Please Do Your Magic 

sebagai Sarana Penggalangan Dana melalui Twitter pada Akun 

@elzahsym)” 



57 
 

 

SKRIPSI 

Abdah Magfurah(2024)Manajemen Resiko Penyaluran Donasi Infaq dan Sedekah 

Ke Palestina pada Lembaga Kemanusian Mer-c Indonesia Sekolah Tinggi 

Ekonomi Manajemen Bisnis Islam Bandung(2021) 

Fitri Nur,L(2021) Analisis Strategi Fundraising Pada Lembaga Zakat Infaq dan 

Shadaqah Muhammadiyah (Lazizmu) Kabupaten Sidoarjo Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia (2021) 

Muhammad Abdi R (2021) Analisis Nilai Kontribusi Bantuan Kemanusiaan 

Palestina Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Universitas Ibn Khaldun 

(2021) 

Muslihin (2021) Sedekah (ZIS) Pada Kantor Layanan Lazismu Baitul Maal 

Khairu Ummah Metode Fndraising Dalam Meningkatkan Dana Zakat 

Infaq Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah(2021) 

Yana, A. A. (2022). Manajemen Fundraising di Masa Krisis: Analisis 

Keberhasilan ACT (Aksi Cepat Tanggap) dalam Penggalangan Dana 

Peduli Palestina di Masa Pandemi Covid-19. (Disertasi, UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, Bengkulu, Indonesia). 

 

 

INTERNET 

[UNWRA] United Nation Relief and Works Agency. (n.d.). United Nation Relief 

and Works Agency for Palestine Refugees in the Near East [Internet]. 

[Diakses pada 2022 Jul 25]. Tersedia pada: https://www.unrwa.org/. 

Intan, N. (2018, Oktober 16). BAZNAS Kerja Sama Bantu Rakyat Palestina. 

Republika. Tersedia pada: 

https://www.republika.co.id/berita/pgohfy423/baznas-dan-unrwa-kerja- 

samabantu-rakyat-palestina 

http://www.unrwa.org/
http://www.republika.co.id/berita/pgohfy423/baznas-dan-unrwa-kerja-


58 
 

 

 

 

 

STRATEGI FUNDRAISING DONASI PALESTINA PADA LEMBAGA 

BAZNAS KABUPATEN KAMPAR 

Instrumen Wawancara 

BAB IV 

 

 

No Pertanyaan 

1. Bagaimana Sejarah berdirinya BAZNAS Kabupaten Kampar? 

2. Apa Visi dan Misi dari BAZNAS Kabupaten Kampar? 

3. Bagaimana Stuktur dari BAZNAS Kabupaten Kampar? 

4. Apa yang menjadi tugas penting yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Kampar? 

5. Ada berapa program yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten 

Kampar? 

 

BAB V 
 

No Judul Indikator Pertanyaan 

1. Strategi 

Fundraising 

Donasi 

Palestina Pada 

BAZNAS 

Kabupaten 

Kampar 

Sosialisasi 

Melalui Media 

Sosial 

1. Apa yang dimaksud dengan 

sosialisasi melalui media 

sosial yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten 

Kampar? 

2. Mengapa BAZNAS memilih 

media sosial sebagai platfrom 

untuk melakukan sosialisasi? 

3. Siapa yang menjadi pihak 

utama yang terlibat dalam 

pelaksanaan sosialisasi 

melalui media sosial? 

4. Kapan BAZNAS mulai 

menggunakan media sosial 

sebagai platfrom untuk 

mengumpulkan Donasi ke 

Palestina? 
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   5. Di platfrom media sosial mana 

BAZNAS sering melakukan 

sosiaalisasi penggalangan 

Donasi untuk Palestina? 

6. Tantangan apa saja yang 

dihadapi BAZNAS dalam 

mengumpulkan Donasi 

Smelalui media sosial? 

2.  Sosialisasi 

melalui 

masyarakat 

1. Apa maksud sosialisasi 

melalui masyarakat yang 

dilakukan oleh BAZNAS 

Kabupaten Kampar? 

2. Mengapa BAZNAS memilih 

untuk melakukan sosialisasi 

secara langsung pada 

masyarakat untuk 

mengumpulkan donasi? 

3. Siapa yang terlibat dalam 

kegiatan sosialisasi ini? 

4. Kapan BAZNAS pertama kali 

memulai sosialisasi secara 

langsung pada masyarakat? 

5. Dimana saja BAZNAS 

melakukan sosialisasi secara 

langsung? 

6. Tantangan apa saja yang 

dihadapi BAZNAS dalam 

mengumpulkan donasi 

melalui sosialisasi ke 

masyarakat? 

 

No Pertanyaan 

1 Dari mana anda mengetahui tentang pengumpulan donasi ke Palestina 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kampar? 

2 Apa saja yang menjadi tantangan bagi anda selama berdonasi melalui 

media sosial? 

3 Apa saja yang menjadi tantangan bagi anda selama berdonasi secara 
langsung? 

4 Sudah berapa kali anda memberikan donasi ke Palestina melalui 

BAZNAS Kabupaten Kampar? 
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STRATEGI FUNDRAISING PALESTINA PADA LEMBAGA 

BAZNAS KABUPATEN KAMPAR 

 

TRANSKIP WAWANCARA BAB IV 

 

 

TANGGAL : 16 Desember 2024 

TOPIK WAWANCARA : Sosialisasi Melalui Media Sosial 

Pertanyaan Pertama 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Purwadi dan Aldin 

Susilo 

Apa yang dimaksud 

dengan sosialisasi 

melalui media sosial 

yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kabupaten 

Kampar? 

Sosialisasi melalui media 

sosial yang kami lakukan 

adalah upaya  untuk 

menyampaikan 

imformasi terkait 

program donasi 

kemanusian untuk 

Palestina kepada 

masyrakat    luas 

khususnya di Kabupaten 

Kampar,kami 

menggunakan platform 

seperti 

Instagram,Facebook,dan 

WhatsApp   untuk 

menyebarkan  konten 

berupa Poster,Video dan 

cerita tentang kondisi di 

Palestina.Menurut kami 

media   sosial 

memungkinkan untuk 

menjangkau lebih 

banyak orang secara 

cepat dan 

2 Zulhadi,Abu Bakar 

dan Rifki Afdhal 
Apa yang dimaksud 

dengan sosialisasi 

melalui media sosial 

yang  dilakukan  oleh 

Sosialisasi melalui media 

sosial yang kami lakukan 

adalah bentuk ikhtiar 

BAZNAS   Kabupaten 
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  BAZNAS Kabupaten 

Kampar? 

Kampar     untuk 

menyebarkan  informasi 

dan menggerakkan 

masyarakat agar peduli 

terhadap    kondisi 

Palestina,kami 

menyampaikan   pesan 

kemanusian dan  juga 

mengimformasikan cara 

berdonasi 

 

Pertanyaan Kedua 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Purwadi Mengapa BAZNAS 

memilih media sosial 

sebagai platform untuk 

melakukan sosialisasi? 

BAZNAS Kabupaten 

Kampar memilih media 

sosial sebagai platform 

untuk )dengan cepat dan 

luas.Dengan fitur-fitur 

yang sudah disediakan 

oleh sosial media kami 

dapat menyampaikan 

pesan yang lebih menarik 

dan mudah di akses oleh 

masyarakat 

2 Zulhadi Mengapa BAZNAS 

memilih media sosial 

sebagai platform untuk 

melakukan sosialisasi? 

Penggunaan media sosial 

sangat relevan  dengan 

perkembangan teknologi 

saat  ini,dimana 

masyarakat lebih sering 

mengakses  informasi 

melalui    palfrom 

digital.Dengan 

begitu,kami     dapat 

menjangkau lebih banyak 

orang dan meningkatkan 

partisipasi public dalam 
pengumpulan donasi 

3 Aldin Susilo dan 

Abu Bakar 

Mengapa BAZNAS 

memilih media sosial 

sebagai platform untuk 

melakukan sosialisasi? 

BAZNAS Kabupaten 

Kampar memilih media 

sosial karena platrom 

seperti 

Instragram,Facebook,dan 

WhatsApp memudahkan 

kami    untuk 
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   menyampaika pesan dan 

memfasilitasi donasi 

secara langsung.Selain 

itu,media sosial juga 

efektif untuk menjangkau 

berbagai kalangan 

4 Rifki Afdhal Mengapa BAZNAS 

memilih media sosial 

sebagai platform untuk 

melakukan sosialisasi? 

BAZNAS   Kabupaten 

Kampar memilih media 

sosial  karena sifatnya 

yang    cepat,mudah 

diakses,dan efektif dalam 

menyebarkan 

imformasi.Dengan media 

sosial,kami       bisa 

menginformasikan 

masyrakat tentang donasi 

untuk Palestina   secara 

langsung,mengjangkau 

berbagai kalangan,serta 

memudahkan   mereka 

untuk     memberikan 

bantuan melalui platform 

yang sudah familiar bagi 
banyak orang 

 

Pertanyaan Ketiga 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Aldin Susilo dan 

Abu Bakar 

Siapa yang menjadi 

pihak utama yang 

terlibat dalam 

pelaksanaan sosialisasi 

melalui media sosial? 

Pihak  yang   terlibat 

dalam  sosialisasi 

melalui media sosial ini 

ada Ketua  BAZNAS 

Kabupaten  Kampar 

yang bertanggung jawab 

atas 

kebijakan,strategi,dan 

pelaksanaan 

penggalangan 

donasi.Dan Tim Media 
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   atau Humas BAZNAS 

Kabupaten Kampar tim 

pengelola akun media 

sosial,membuat konten 

untuk menyampaikan 

informasi tentang 

penggalangan donasi 

tersebar secara efektif 

dan 

 

Pertanyaan Keempat 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Aldin Susilo dan 

Abu Bakar 

Kapan BAZNAS mulai 

menggunakan media 

sosial sebagai platform 

untuk mengumpulkan 

donasi? 

BAZNAS Kabupaten 

Kampar mengunakan 

media sosial sebagai 

platform    untuk 

mengumpulkan 

Donasi ke Palestina 

sejak tahun   2023 

sampai  sekarang 

BAZNAS Kabupaten 

Kampar    masih 

menggunakan media 

sosial sebagai platrom 

untuk mengumpulkan 

donasi ke Palestina 

 

Pertanyaan Kelima 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Aldin Susilo dan 

Abu Bakar 

Di platform media sosial 

mana BAZNAS sering 

melakukan sosialisasi 

penggalangan donasi 

untuk Palestina? 

BAZNAS Kabupaten 

Kampar  sering 

melakukan sosialisasi 

untuk mengumpulkan 

donasi ke Palestina 

melalui platform 

media  sosial  seperti 
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   Facebook  untuk 

berbagi imformasi 

,poster dan link donasi 

kepada   masyrakat 

luas,Instagram   untuk 

mengunggah  gambar 

dan video    yang 

menarik   perhatian 

serta  memberikan 

imformasi donasi,dan 

juga WhatsApp untuk 

menyebarkan 

informasi     secara 

langsung melalui 

grup-grup yang ada di 

masyarakat 

 

Pertanyaan Keenam 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Purwadi Tantangan apa saja yang 

dihadapi BAZNAS 

dalam mengumpulkan 

donasi melalui media 

sosial? 

Salah satu tantangan 

yang dihadapi oleh 

BAZNAS Kabupaten 

Kampar dalam 

mengumpulkan donasi 

ke Palestina melalui 

media sosial adalah 

kurangnya pemahaman 

tentang cara berdonasi 

masyarakat mungkin 

kebingungan mengenai 

platform yang digunakan 

untuk   mengumpulkan 
donasi 

2 Zulhadi Tantangan apa saja yang 

dihadapi BAZNAS 

dalam mengumpulkan 

donasi melalui media 

sosial? 

Salah  satu   tantangan 

yang   kami   hadapi 

kurangnya interaksi atau 

partisipasi  aktif    dari 

sebagian 

masyarakat.,Meskipun 

banyak    yang  melihat 

informasi  yang   kami 

sebarkan,tidak    semua 

merasa terdorong untu 

ikut berdonasi    atau 
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   bahkan membagikan 

konten kami 

3 Aldin Susilo dan 

Abu Bakar 

Tantangan apa saja yang 

dihadapi BAZNAS 

dalam mengumpulkan 

donasi melalui media 

sosial? 

Tantangan yang sering 

kami hadapi adalah 

kurangnya kepercayaan 

dan 

transparansi.Masyarakat 

sering kali ragu untuk 

berdonasi karna khawatir 

dana yang di berikan 

tidak disalurkan dengan 

baik.Oleh  karena  itu 

BAZNAS   perlu 

memastikan  bahwa 

informasi yang di 

sampaikan jelas serta 

menyediakan laporan 

yang transparan 

mengenai penggunaan 

dana agar masyarakat 

merasa yakin dan terus 

mendukung   aksi 

penggalangan   donasi 
tersebut 

 

TANGGAL : 16 Desember 2024 

TOPIK WAWANCARA : Sosialisasi Melalui Masyarakat 

Pertanyaan Pertama 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Aldin Susilo 

dan Abu 

Bakar 

Apa maksud 

sosialisasi melalui 

masyarakat yang 

dilakukan oleh 

BAZNAS 

Kabupaten 

Kampar? 

Sosialisasi melalui masyarakat yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Kampar untuk mengumpulkan 

Donasi ke Palestina adalah upaya 

BAZNAS untuk 

mengedukasi,mengimformasikan,dan 

mengajak masyarakat berpartisipasi 

dalam mendukung bantuan 

kemanusian untuk Palestina 

2 Zulhadi dan 

Rifki Afdhal 

Apa maksud 

sosialisasi melalui 

masyarakat yang 

dilakukan   oleh 

Sosialisasi melalui masyarakat yang 

dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Kambar untuk mengumpulkan donasi 

ke   Palestina   adalah   kegiatan 
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  BAZNAS 

Kabupaten 

Kampar? 

mengajak masyarakat berkontribusi 

melalui penyampaian informasi 

terkait kondisi Palestina. Hal ini 

dilakukan melalui, bergabung dengan 

komunitas lokal, dan penggalangan 

dana di tempat umum, dengan tujuan 

meningkatkan kepedulian dan 

partisipasi masyarakat 

 

Pertanyaan Kedua 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Aldin Susilo dan 

Rifki Afdhal 

Mengapa BAZNAS 

memilih  untuk 

melakukan 

sosialisasi secara 

langsung pada 

masyarakat? 

Sosialisasi secara langsung 

memungkinkan BAZNAS 

untuk menjelaskan secara rinci 

tujuan,mekanisme,dan dampak 

penyaluran donasi.Hal ini dapat 

meningkatan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga 
dan programnya 

2 Zulhadi Mengapa BAZNAS 

memilih  untuk 

melakukan 

sosialisasi secara 

langsung pada 

masyarakat? 

Sosialisasi secara langsung 

memberikan  ruang   bagi 

masyarakat untuk bertanya dan 

berdiskusi     secara 

langsung.Dengan 

begitu,mereka lebih memahami 

ataupun berkontribusi  untuk 

membantu Palestina 

3 Abu Bakar Mengapa BAZNAS 

memilih  untuk 

melakukan 

sosialisasi secara 

langsung pada 

masyarakat? 

Melalui presentasi 

langsung,BAZNAS dapat 

memanfaatkan pendekatan 

yang menyentuh sisi emosional 

masyarakat,misalnya dengan 

menampilkan video atau cerita 

inspriatif tentang kondisi di 

Palestina.Karna tidak semua 

orang aktif di media sosial atau 

memiliki  akses  ke  Platfrom 
digital 
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Pertanyaan Ketiga 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Aldin Susilo dan 

Abu Bakar 

Siapa yang terlibat 

dalam kegiatan 

sosialisasi ini? 

Pihak yang terlibat dalam 

sosialisasi melalui masyarakat 

ini ada Ketua BAZNAS 

Kabupaten Kampar,Ketua 

Bagian Pengumpulan berserta 

staff nya,yang bertanggung 

jawab atas 

kebijakan,strategi,dan 

pelaksanaan     penggalangan 

donasi.Tokoh   agama    dan 

Masyarakat juga terlibat dalam 

sosialisasi   secara langsung 

seperti    ustadz,ulama,atau 

pemuka  masyarakat  yang 

sering dilibatkan  untuk 

memberikan   ceramah   atau 
dukungan moral 

 

Pertanyaan Keempat 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Aldin Susilo Kapan   BAZNAS 

pertama kali 

memulai sosialisasi 

secara langsung 

pada masyarakat 

Sosialisasi melalui 

masyarakat yang dilakukan 

oleh BAZNAS Kabupaten 

Kampar untuk mengumpulkan 

donasi mulai dilakukan sejak 

tanggal 24 Oktober 2023 

hingga saat ini.Kepedulian 

masyarakat  untuk 

memberikan bantuan ke 

Plaestina masih tinggi,baik 

melalui donasi yang 

dikumpulkan dari jamaah 

masjid-mesjid,dari UPD guru 

maupun melalui masyarakat 

yang  datang  langsung  ke 

Kantor BAZNAS Kabupaten 

Kampar 
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Pertanyaan Kelima 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Aldin Susilo Dimana saja 

BAZNAS 

melakukan 

sosialisasi secara 

langsung? 

Baznas   Kabupaten   Kampar 

melakukan sosialisasi secara 

langsung   di     berbagai 

tempat,seperti          masjid- 

mesjid,sekolah,pusat 

keramaian dan juga di kantor 

BAZNAS itu   sendiri.Kami 

juga turun   langsung   ke 

lapangan dengan melibatkan 

staff  bagian     lapangan, 

komunitas     lokal       dan 

mahasiswa    untuk       untuk 

memberikan   informasi   dan 

mengajak        masyarakat 

berpartisipasi           dalam 

penggalangan    dana     untuk 
Palestina 

 

Pertanyaan Keenam 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Aldin Susilo dan 

Zulhadi 

Tantangan apa saja 

yang dihadapi 

BAZNAS   dalam 

mengumpulkan 

donasi  melalui 

sosialisasi    ke 

masyarakat? 

Salah satu tantangan yang 

kami hadapi adalah banyaknya 

lembaga atau organisasi yang 

juga melakukan penggalangan 

donasi untuk tujuan yang 

serupa dapat menyebabkan 

kebingungan atau bahkan 

persaingan dalam menarik 

perhatian   dan   partisipasi 
masyarakat 

2  Tantangan apa saja 

yang dihadapi 

BAZNAS   dalam 

mengumpulkan 

donasi  melalui 

sosialisasi    ke 

masyarakat? 

Salah satu tantangan yang 

kami hadapi adalah banyak 

masyarakat yang belum 

sepenuhnya menyadari 

pentingnya berpartisipasi 

dalam penggalangan Donasi 

untuk    Palestina,sehingga 
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   sosialisasi harus dilakukan 

secara berkelanjutan dan 

dengan pendekatan yang lebih 

intensif.Dan juga kondisi 

ekonomi yang tidak stabil atau 

kesulitan finansial bagi 

masyarakat  dapat 

menghambat kemampuan 

mereka untuk 

berdonasi,meskipun ada 

keinginan untuk membantu 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN PENDUKUNG 

Tanggal : 18 Desember 2024 

Pertanyaan Pertama 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Ishak Dari mana anda 

mengetahui tentang 

pengumpulan donasi 

ke Palestina yang 

dilakukan oleh 

BAZNAS 

Kabupaten Kampar? 

Saya mengetahui informasi 

mengenai pengumpulan donasi 

ke Palestina yang dilakukan 

oleh BAZNAS Kabupaten 

Kampar adalah melalui media 

sosial.BAZNAS membagikan 

informasi terkait kebutuhan 

bantuan,cara berdonasi,serta 

update kondisi disana.Media 

sosial memudahkan saya untuk 

untuk mendapatkan informasi 

dan juga bisa berdonasi kapan 

dan dimanapun 

2 Aisyah Dari mana anda 

mengetahui tentang 

pengumpulan donasi 

ke Palestina yang 

dilakukan oleh 

BAZNAS 

Kabupaten Kampar? 

Saya mengetahui tentang 

pengumpulan donasi untuk 

Palestina yang dilakukan oleh 

BAZNAS secara langsung 

melalui imformasi yang 

disebarkan di masjid,dan juga 

dari teman-teman yang turut 

berpartisipasi.Selain itu,ada 

juga sosialisasi langsung yang 

dilakukan oleh BAZNAS di 

beberapa tempat umum,seperti 

pasar dan pusat keramaian 
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Pertanyaan Kedua 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Ishak Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi anda selama 

berdonasi melalui 

Media Sosial? 

Salah satu tantangan bagi saya 

melakukan donasi melalui 

media sosial adalah memiliki 

rasa khawatir terhadap 

kemungkinan penipuan atau 

penyalahgunaan donasi dan 

akan tranparansi jumlah 

donasi 

2 Aisyah Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi anda selama 

berdonasi melalui 

Media Sosial? 

Salah satu tantangan bagi 

saya adalah keterbatasan 

penggunaan fitur-fitur terbaru 

dari media sosial sekarang 

yang membuat saya bingung 

dalam  melakukan  donasi 
melalui media sosial 

 

Pertanyaan Ketiga 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Ishak Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi anda selama 

berdonasi melalui 

secara langsung? 

Salah satu tantangan bagi saya 

adalah terkadang ada 

Lembaga lain yang juga ikut 

mengumpulkan Donasi ke 

Palestina dengan lokasi yang 

lebih mudah di akses,dan itu 

terkadang membuat saya ragu 

dalam memilih 

2 Aisyah Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi anda selama 

berdonasi melalui 

secara langsung? 

Salah satu tantangan bagi saya 

adalah kondisi ekonomi yang 

kadang tidak 

menentu,sehingga saya tidak 

bisa berdonasi untuk Palestina 

lebih sering.Namun setiap kali 

ada rezeki meskipun kecil ,da 

nada penggalangan dana untuk 

Palestina saya selalu berusaha 

untuk menyisihkan sebagian 

untuk Palestina 
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Pertanyaan Keempat 
 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1 Ishak Sudah berapa kali 

anda memberikan 

donasi ke palestina 

melalui BAZNAS 

Kabupaten Kampar? 

Saya melakukan donasi 

sebanyak 3 kali dan saya 

melakukan donasi secara 

Langsung satu kali dan dua 

kali melakukakan donasi 

melalui media sosial.Saya 

juga berusaha untuk ikut 

berpartisipasi dan 

memberikan sedikit bantuan 

2 Aisyah Sudah berapa kali 

anda memberikan 

donasi ke palestina 

melalui BAZNAS 

Kabupaten Kampar? 

Saya sudah 2 kali berdonasi 

secara langsung melalui 

BAZNAS Kabupaten 

Kampar.Sampai sekarang pun 

setiap ada kesempatan 

terutama penggalangan donasi 

dari BAZNAS Kabupaten 

Kampar saya selalu 

menyisihkan  sedikit  dari 
rezeki saya 
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LAMPIRAN 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Gambar 1 

Dokumentasi Wawancara Bersama Ketua BAZNAS Kabupaten Kampar 
 

Gambar 2 

Dokumentasi Wawancara Bersama Ketua Bagian Pengumpulan BAZNAS 

Kabupaten Kampar 
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Gambar 3 

Dokumentasi Wawancara Bersama Staff Pengumpulan BAZNAS Kabupaten 

Kampar 
 

Gambar 4 

Dokumentasi Wawancara Bersama Kabag Umum BAZNAS Kabupaten 

Kampar 
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Gambar 5 

Dokumentasi Wawancara Bersama Surveyor Lapangan BAZNAS 

Kabupaten Kampar 
 

Gambar 6 

Dokumentasi Kegiatan Pengumpulan Donasi Secara Langsung 
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Gambar 7 

Dokumentasi Kegiatan Pengumpulan Donasi dari Jamaah Mesjid dan 

Komunitas Lokal 
 

 

Gambar 8 

Dokumentasi Kegiatan Pengumpulan Donasi 
 



76 
 

 

Gambar 9 

 

Dokumentasi Kegiatan Pengumpulan Donasi dari Sekolah 
 


